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KATA PLNGANTAR

Dengan segala puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha
Pengasih, akhirnya kami dapat menyelesaikan tugas penu -
lisan skripsi teoritis ini sebagai salah satu persyaratan
untuk menempuh ujian sarjana pada Fakultas Psychologi U=
niversitas Indonesia.

Sehubungan dengan itu, pada kesempatan ini perkenan
kanlah kami mengucapkan terima kasih yang tak terhingga
kepada Drs. Singgih D. Gunarsa yang dengan segala kesa-
baran dan ketulusan hati bersedia tanpa henti-hentinya
mendorong, membimbing dan memberikan pengarahan hingga
memungkinkean kami menyelesaikan penulisan naskah ini,

Rasa térima kasih kami sampaikan pula kepada Dra.
Ny. Y.CcAchir, yang selaku reader, telah bersedia mene
litinya.

Disamping itu kepada Prof.Dr.R.Slamet Iman Santoso,
selaku Dekan, dan Prof. Dr. Fuad Hassan, selaku Pembantu
Dekan Bidang Akademis, beserta segenap staf Pengajar yang
telah bersedia membimbing, membantu dan memberikan kesem-
patan pada kami untuk menyelesaikan pendidikan pada Fakul
tas Psychologi Universitas Indonesia, kami sampaikan rasa

hormat dan terima kasih yang sedalam-dalamnya,.
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Akhirnya tak lupa kami sampaikan rasa $impati dan
terima kasih kepada segenap kawan-kawan di Fakultas Psy-
chologi Universitas Indonesia, kawan-kawan pada Bagian
Kejuruan dan Perusahaan, Pimpinan dan Staf Perpustakaan,
serta segenap karyawan Fakultas Psychologi Universitas
Indonesia yang telah memberikan bantuan kerjasama maupun
dorongan moril selama kami mengikuti pendidikan pada Fa-
kultas Psychologi Universitas Indonesia.

Besar harapan kami agar naskah singkat ini sedikit
banyak dapat memberikan sumbangan pemikiran yang berman-—
faat kepada masyarakat manusia pada umumnya serta masyé—

rakat Indonesia pada khususnya.

Jakarta, Desember 1972,

Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari, baik dari pembicara-
an "orang ramai", pembicaraan antar pribadi, maupun da-
ri berita-berita yang dimuat dalam mass-media,telah se-
ring kita dengar pembicaraan mengenai kegagalan anak di
sekolah.

Tidak jarang seorang anak, orangtua maupun guru yang da
tang kepada seorang psycholoog atau ahli pendidik lain-
nya, dengan membawa keluar adanya ketidak mampuan ber-
prestasi disekolah, atau dengan perkataan lain mengala-
mi kegagalan dalam pendidikan disekolah.
Nilgi-nilai ulangan yang rendah, angka—anéka rapport
yang buruky malas be;ajar, tidak dapat menerima pela -
jaran disekolah, konsentrasi yang kacau dan lain seba-
gainya adalah merupakan sebagian dari rangkaian yang se
ring mereka kemulkakan.
1/Kegagalan sekolah pada umumnya dapat diartikan sebagai
suatu keadaan dimana pencapaian suatu prestasi disekolah
sebagaimana diharapkan, tidak dapat terlaksana atau ti-
dak dapat dicapai. Vv
V Kegagalan disekolah ini menurut Drs. Singgih D.Gunarsa,
ditandai oleh merendahnya prestasi intellektuil tidak

sebagaimana apa yang diharapkan orang tua, guru atau
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pihak sekolahnya.l)

Selanutnya beliau mengemukakan $
"terhadap keadaan ini, orang tua karena diliputi
rasa kecewa dan putus asa, sering membuat suatu
tindakan atau sikap yang tidak adekwat dalam ca-
ra mendidik anak selanjutnya" 2). v
V Sebaliknya, bagi sianak sendiri, kegagalan disekolah
ini cukup dapat menimbulkan perasaan "frustrasi" yang
manifestasinya mungkin muncul dalam berbagai bentult
tingkah laku, baik dalam arti yang positif maupun da-
lam arti yang negatif.)”
Dalam bentuk yang positif, mungkin sianak akan berusa-
ha lebih keras dalam belajar untuk mengejar ketinggal-
an nilai-nilai prestatif disekolah; atau mungkin pula
sianak berusahas mencari sekolah lain yang dianggapnya
lebih sesuai.dengan kondisi-kondisi yang ada, mening-
katkan prestasi sekolahnya, meskipun ia menghadapi ke
nyataan beberapa kali tidak naik kelas.
Dalam bentuk yang negatif, mungkin sianak menunjukkan
tingkah laku yang reaktif, seperti : keluar dari se-

kolah sebelum waktunya selesai (drop-outs), memusuhi

fakta2 penyebab kegagalan, menjadi delikwen dan lain

1) .Drs.Singgih D.Gunarsa, Kumpulan Tjeramah, Bagian
53 P;gpgma, diterbitkan dalam bentuk stensilan.
. 1d.
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sebagainya.

Kemungkinan yang terakhir ini, yaitu munculnya perasa-
an frustresi dari sianak dalam bentuk tingkah laku
yang reaktif, menyebabkan timbulnya rasa khawatir dari
sementara pihak didalam masyarakat terhadap akibat-aki
bat yang mungkin ditimbulkannya, baik ditinjau dari su
dut "kacamata" pendidikan maupun pola-pola kehidupan
sosial pada umumnya.

Mengenai hal ini, Arthur T.Jersild, menulis sebagai be
rikut

"Many student who enter high school do not gra-

duate. This still leaves a decidedly larger num-
ber of young persons who now graduate from high

school than did so a few decades ago. According

to a biennial survey conducted in 1950-1952, by

the United States Department of Health, Educati-
on and Welfare, 77,3 percent of person aged four-
teen to seventeen attended school in early fif-

ties, as contrasted with 11,4 percent at the be-
gining of the century. However drop-outs repre-

sent g very serioms problem, both from an educa-
tional and a human point of view" 1)

Paul H. Mussen, John J. Conger & Jerome Kagan, mengkons
tatir bahwa pada masyarakat yang ditandai dengan kema-
juap technologi yang cepat, masalah drop-outs adalah
suatu masalah yang harus ditanggapi secara serious,meng

ingat akibat-akibat sosial yang mungkin ditimbulkan,se-

1). Jersild, Arthur T, The Psychology of Adolescence,

Second Edition, The Macmillan Company New York,
1964, hal. 333,
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perti apa yang dikemukakannya dibawah ini :
eessss"Already unemployment rates among adolescent seeking
work approximate 70 percent in some restricted urban
areas, and a large percentage of these young people
aretschool drop-outs. From the drop-outs group come
the many deliquents and criminal, drugg addicts, and
the welfre-dependent, irresponsible, and the illegi-
timate parents of tomorrow (22,197)"™ 1) eecesceccccs
Dengan memperhatikan apa yang dikemukakan oleh Arthur T.
Jersild, dan seandainya apa yang dikemukakan oleh Paul H.
Mussen, John J. Conger, Jerome Kagan adalah benar; maka
persoalan drop-outs, yang pada dasarnya adalah merupakan
salah satu manifestasi dari kegagalan anak disekolah, ten-—
tunya menjadi suatu masalah yang dirasakan perlu ditanggapi
secara sgioun, khususnya apabila hal ini berhubungan dengan
kondisi-kondisi yang ada dewasa ini di Indonesia, dimana
tampak adanya usaha yang pesat dari pemerintah untuk mem-
perkembangkan kemajuan technologi disegala bidang atau sek-
tor pembangunan negara.
/Apabila masalah kegagalan snak disekolah ini dihubungkan
dengan faktor hubungan orang tua dan anak, maka kiranya

menjadi lebih penting lagi untuk dibahas dalam penulisan

ini, karena seperti apa yang dikemukakan oleh Drs.Singgih

D.Gunarsa, bahwa persepsi atau tanggapan yang keliru me-

1). Mussen Paul H, Conger J. John & Kagan Jerome, Child De-
velopment and Personality, Third Edition, H Harper In-
ternational Edition, jointly publihed by Harper & Row,

New York, LEvanston & London and John Weatherhill, INC.,
Tokyo, 1969, hal. 729.
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ngenai masalah ini, terutama dari fihak'orang tua, dapat
menimbulkan suatu perlakuan atau sikap yang tidak seauail
dalam cara orang tua mendidik anaknya. 1) v

Oleh karena itu dalam usaha untuk memperoleh suatu peia
pemahaman yang lebih "appropriate" mengenai masalah ini,
maka pada langkah pertama dirasakan perlu untuk men-jabar-
kan faktor-faktor yang dianggap berperan sebagai penyebab
kegagalan anak diseﬁ&iah pada umumnya. Hal ini kita anggap
perlu, karena sebagaimana diketahui suksed atau tidaknya se-
seorang anak disekolgh dipengaruhi oleh berbagai macam
faktor yang komplexs sifatnya, dimana satu dan lainnya me-
rupakan suatu jalinan yang berpautan secara erat dengan se-
gi-segi yang lain dalam kehidupan anak, baik yang merupakan
segi-segi intra individuil maupun extra individuil.

Pembghasan mengenai sebab-sebab saja, dianggap kurang
memadai, apa—-bila dalam hal ini diharapkan suatu gambaran
yang luas dan terarah. Untuk itu dirasa perlu membahas ma-
salah-masalah "role" orangtua dalam pendidik sekolah anak,
beberapa karakteristik perkembangan kepribadian ansk pada
umumnya; "role-perception" anak terhadap orang tua, pola-

pola hubungan orangtua dan anak serta pengaruhnya terhadap

prestasi anak disekolah.

1). Drs.Singgih D.Gunarsa, op.cit.
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Tertumpah harapan, dengan penulisan ini, setidak-ti-
daknya diharapkan adanya pengertian yang mendalam da-
ri fihak masyarakat, terutama dari fihak orangtua di-
dalam mendidik anak-anaknya; agar dengan demikian se-
dikit banyak dapat membantu mengurangi gejala sosial
yang mungkin ditimbulken akibat reaksi negatif pada
umumnya dari anak-anak yang mengalami kegagalan dise-

kolah.

R § % A—
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BAB 11

FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KBGAGALAN PRESTASI

ANAK DISIKOLAH

" eeesss adalah ideal sekali apabila kita mengerti sebab-
Sebab kegaga’lan a'nak disekOla.-h" @ 0 0 0009 09 00 00 00 0000000 00D

(Drs.Singgih D. Gunarsa).
Dengan membahas faktor-faktor penyebab kegagalan anak

disekolah, sebenarnya hal ini mengimplementasikan kepada K

kita pembahasan mengenai faktor-faktor yang berperan dalam
menentukan sukses atau tidaknya seseorang anak dalam menca-
pai nilai-nilai prestatif disekolah.

Seorang anak dapat dikatakan sukses dalam sekolah apabila
ia secara relalif konstant dapat menyelesaikan pendidikan
sekolah tanpa mengalami kesulitan-kesulitan dalam belajaf
yang dapat mempengaruhi nilai prestatifnya disekolah. Si-
analk disini secara teratur dapat dikatakanf5§la1u mencapai
nilai-gilai yang baik dalam setiap ulangan maupun ujian-u-
Jian; atau setidak-tidaknya ia mencapai nilai "passing-gra-
de". Prestasi-prestasi yang dicapai si-anak tadi menyebab-
kan ia secara berturut-turut dapat menyelesaikan pendidik-
an sekolah tanpa pernah tinggal kelas atau setidak-;idaknya
tidak pernah tinggal kelas sampai beberapa kali. Angka-ang-
ka ujian, angka-angka ulangan maupun angka-angks rapport
merupakan angka-angka yang dapat memuaskan hati orang tua,

karena angka-angka tadi dicapai sesuai dengan apa yang di-
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harapkan mereka. Sebaliknya, seseorang anak dapat dikata~-
kan mengalami kegagalan prestatif disekolah, apabila ham-
pir dalam setiap ulangan, ujian maupun rapor yang diteri-
ma, sianak selalu memperoleh nilai yang buruk. Nilai pres- .
tatif yang buruk ini dapat menyebabkan ia sampai beberapa
kali tinggal kelas ataupun bahkan mungkin menyebabkan anak
keluar dari pendidikan sekolah sebelum waktunya.

Faktor yang berperan sebagai sumber penyebab sukses
atau gagalnya seseorang anak disekolah, seperti yang di-
urgikan pada bab terdahulu, adalah sangat "complex" dan
"inter-related". Sumber-sumber mana dapat meliputi segi-
segi individuil maupun segi-segi yang extra-individuil si-
fatnya. Seseorang anak yang mempunyai potensi intellegen-
tif "above-average" dapat mengalami kegagalan disekolah ag-
pabila faktor-faktor extra individuil kurang menyokong.
Dalam hal ini mungkin, misalnya, orang tua tidak mampu a-
tau mungkin pula karena pengaruh lingkungan sosial hingga
menyebabkan sianak sering}tidak masuk sekolah. Hal yang se
baliknya, mungkin si-anak dibesarkan dalam keluarga yang
"arrive", tetapi toh mungkin si-anak mengalami kegégalan
prestatif disekolah apabila potensi taraf intelligentifnya
kurang menyokong; atau mungkin pula karena pilihan‘;erhadap
sekolah yang tidak dapat menybabkan si-anak merasa segan

belajar, kurang konsentrasi dan lain-lain, dimana kesemua
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hal tadi dapat mengakibatkan si-anak selalu cenderung mem-
peroleh nilai-nilai buruk disekolah.'

Jelas dengan demikian bagi kita, bahwa sangat sulit
untuk segera dapat menarik kesimpulan mengenai sebab-musa-
bab kegagalan anak disekolah, dengan hanys meninjau perso-
alannya secara sepintas lalu saja. Oleh karena itu untuk
dapat mengetahui sebab-sebab kegagalan disekolah, perlu di
adakan peninjauan secara individuil.

Mengingat adanya kemungkinan sebab yang bermacam-macam i-
ni, beberapa ahli juga mempunyai pendapat yang berbeda-be
da. Prof. Dr., Ir. Tb, Bachtiar Rifai misalnya, mengemuka-
kan bahwa dari hasil penelitian yang pernah dilakukan, di
peroleh data bahwa sebab "drop-outs" pelajar di Indonesia,
sebagian disebabkan oleh kemiskinan orang tua, disamping
sebab lain yaitu sikap acuh tak acuh dari orangtua terha-
dap pendidikan sekolah anak.l)

Arthur T. Jersild, memberikan uraian mengenai sebab-sebab
drop-out para remaja sebagai berikut :

"As might be expected, many adolescent drop-outs have

lower intelligence quetients than the average of tho-

se who finish school (Dillon, 1949). But intelligence

is not the only factor, and in many instances it is

§S;6§he deciding factor (see e.g., smith, 1944; Penty

1) Prof.D?.Ir.Tb.Bachtiar ifai, Harian Kompas tanggal
26 April 1972, halaman XII, kolom 7,8,9.
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Among students who drop-out, some give as the reason
that they cannot afford the expense of going to school
or that they need the money they could earn by getting
a job.

Undoubtely one reason for leaving school is often fi-
nancial, but as C.B. smith poimt out (1944, the reason
student advance frequently are not the real ones.

Many students who drop-out of school have lived through
a long succession of failures (Hecker, 1953). Often in
the records of drop-outs, there is also evidence of
lack of encouragement at home (see, e.g., Ekstrem, 1946;
Penty 1956). Many of the early schooling beyond the e-
lementary grades is not in the family tradition.

Among those who leave school before graduation there
are many who did not participate freely in the total
life of the school.

Hecker (1953) noted, for example, that many who left
school early failed to take point in the school's ex-
tra curricular activities or lacked opportunity to ta-
ke TS, . . . . ..o

Dari kutipan tersebut diatas jelas dapat disimpulkan bahwa
sebab-sebab kegagalan seseorang anak disekolah adalah meru-
pakan suatu rangkaian sebab yang complex, yang mungkin di-
sebabkan oleh factor-factor intelligensi, sosial-economis,
kehidupan keluarga yang kurang menyokong, suasana sekolah
yang kurang menyenangkan, kegagalan dalam penyesuaian de-
ngan lingkungan sekolah den lain-lain

Drs. Singgih D. Gunarsa 2), mengemukakan bahwa sekalipun
sebab musabab kegagalan seorang anak disekolgh adalah kom-
plex, tetapi pada dasarnya kegagalan tadi diakibatkan oleh

beberapa hal yang saling tali temali, yaitu merupakan rang-

1) Arthur T, Jersild, op.cit, hal. 333-334,
2). Singgih D.Gunarsa, op.cit, hal. 8 - 9,
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kaian dari faktor-faktor :

1. Ketebatasan dari kemampuan potensial daripada sianak.

2. Karena adanya hambatan emosionil pada sianak yang dalam
hel ini diakibatkan mungkin oleh hubungan timbal balik
antara anak dengan :

a. orang tua
b. saudara-saudaranya

3. Lingkungan sosial

4, Lingkungan sekolah

Sependapat dengan penulis tersebut diatas dan dengan memper

hatikan darimana datangnya faktor penyebab, maka sumber-sum

ber atau faktor-faktor pényebab kegagalan anak disekolah,
yang seperti telah diuraikan adalah sangat komplex dan in-
ter-related, dapat penulis golongkan dalam :

I. Sumber penyebab adalah faktor individuil.

ITI. Sumber penyebab adalah faktor lingkungan atau fak-

tor extra individuil, yang meliputi faktor-faktor:

l. lingkungan sekolah
2. lingkungan sosial
3. lingkungan keluarga -

ad. I. Sumber penyebab adalah faktor individuil:

Dalam hal ini, sebagaimana kita ketahui dari
kenyataan sehari-hari, bahwa kegagalan seseorang a-

ngek dalam mencapai prestasi-prestasinya disekolah,
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dapat disebabkan oleh hal-hal yang berhubungan dengan
keadaan individu sendiri, sebagai suatu pribadi.
Mungkin disini, individu karena mengalami gangguan-
gangguan atau keadaan-keadaan tertentu pada dirinya,
menyebabkan ia berada dalam situasi dimana tidak da-
pat berprestasi optimal atau bahkan karena keadaan-
keadaan tersebut tidak memungkinkan ia mencapali pres-
tasi seperti yang diinginkan.

Dalam keadaan seperti ini, kegagalan untuk mencapai
prestasi sekolah, mungkin disebabkan oleh karena me-
mang secara potensiil aspek-aspek kemampuan intelli-
gentifnya terbatas; atau mungkin pula oleh karena a-
da gangguan-gangguan tertentu didalam dirinya, sehing-
ga menyebabkan kesukaran dalﬁm penggunaan kemampuan
intelligensinya secara effisien.

Menunjuk pada kemungkinan hal yang ﬁ;rtama, anak-anak
disini memang pada dasarnya mempunyai kemampuéh poten-
si intelligentif yang lebih rendah bila dibandingkan
dengan anak-anak yang mempunyai aspek-aspek kemampuan
intelligentif yang tergolong pada taraf rata-rata.
Disini, anak tidak dapat mengikuti cara-cara mendidik
yang diamalkan untuk anak-anak biasa, dan oleh kare-
nanya mereka membutuhkan suatu methode pendidikan

yang tersendiri, yang khusus. Pada kemungkinan hal
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yang kedua, yang mengalami gangguan ini tidak tergolong
dalam jenis "mental-retardation", karena dalam hal ini se-
benarnya kemampuan intelligensi mereka cukup normal, teta-
pi mereka tidak dapat mengikuti pelajaran-pelajaran dise-
kolah-sekolah. Anak-ansk yang mengalami keadaan seperti
ini, dapat kita sebut atau kita golongkan dalam "pseudo-
retarded". Disebut demikian, karena dalam hal ini keter-
belakanzan mereks bukan disebabkan oleh faktor-faktor kons-
titusionil, seperti gangguan fungsionil pada otak, tetapi
mungkin disebabkan oleh bermacam-macam gangguan yang meli-
puti gangguan-gangguan :

a. physik

‘b. emosionil
ad. a. Anak dalam hal ini mengalami kegagalan disekolah,

karena ia menderits penyakit yang akut atau khro-

"

nif, seperti : aesthenia, tbe, astma dan sebagai-
nya, yang menyebabkan ia kurang dapat mengkonsen-
trasikan diri pada pelajaran-pelajarannya. Pada
anak-anak yang menderita aesthenia misalnya, dapat
diketahui bahwa anak-anak ini lekas merasa lelah
baik physik maupun mental., Vitalitas sehari-hari
menunjukkan kelainan, karena kalau pada anak-anask

yang normal, setelah semalaman tidur nyenyak ia

akan menunjukkan prestasi Yang optimal, sedangkan

Hubungan Orang..., Harry Victor Darmokusumo, FPSI Ul, 1992



..

pada anak-anak yang aesthenis kita lihat bahwa biasanya
ia pada malam hari tidak dapat tidur nyenyak atau sukar
tidur, merasa lekas lelah, prestasi optimal biasanya di
capai pada siang hari sedangkan waktu sekolah adalah pa-
gi hari. Tindakan anak-anak ini tampak lamban, sukar

konsentrasi dengan baik, sehingga menimbulkan gangguan

dalam belajar. Hal ini akan mengakibatkan ia malas se-
kolah, dimana pada akhirny; ia mungkin memgén;i Sggala
sésuatu yang berhubungan dengan sekolah. =
Termasuk dalaﬁ hal ini adalah kéédaén-keadaan dimana a-—
nak mengalami hambatan-hambatan atau defect—-defect ter-
tentu, seperti "speach-defect", "writting defect" dan

- = 25

lain=lain, Dalam hal anak mengalami "speach-defect" atau

gangguan dalam hal berbicara, menyebabkan si-anak sulit
mengikuti pelajaran-pelajaran tertentu disekolah, seper-
ti membaca, meng-"¢ja'" dan sebagainya, yang tentunya de-
ngan keadaan ini cenderung menyebabkan anak memperoleh
nilai-nilai yang relatif rendah untuk mata-pelajaran -
mata pelajaran tersebut.

Juga keadaan dimana anak mengalami "writting-defect",
yaitu keadaan dimana oleh karena adan;;wéa;éé;an-gang-
guan pada gerékan-gerakan motorik tangannya, menyebab-

kan sianak mengalami kesulitan dalam hal menulis. Kea-

daan ini tentu saja akan mengakibatkan anak>cenderung
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mengalami kegagalan dalam mencapai nilai prestatif
dalam hal mata pelajaran menulis ataupun mata pelajar-
an - mata pelajaran lain yang membutuhkan keterampilan
delam hal menulis.
Keadaan-keadaéﬁ diatas akan dirasakan mempunyai penga-—
ruh yang lebih "buruk" lagi apabila diikuti oleh prob-
lematik-problematik emosionil yang mungkin timbul se-
bagai akibat adanya "special-defect" tersebut pada si-
anak. Tjemohan maupun ejekan-éjekan dari teman-teman
ataupun kurang pengertian dari guru terhadap keadaan-
keadaan tersebut, menyebabkan sianak mungkin memperlu-
as sikap "permusuhan" terhadap sibtuasi sekolah pada u-
Munnya,

ad.b.Kegagalan anak disekolah dalam hal ini, diakibatken o-
leh kuarena adanya gaqggqu:ganggugg’dalag kehidupan e-

S 8

mosi seseorang anak, sehingga ia tidak dapat atau ku-

—

-~ ~_-_—/
rang mampu mengkonsentrasikan diri dalam belajar mau-

pun dalam usaha mencapai prestasi-prestasi tertentu di
sekolah. Gangguan-gangguan emosionil pada seorang anak,

mungkind timbul sebagai akibat dari keadaan tertentu se-

et et

perti keadaan dimana seseorang anak yang sebenarnya ka-

Ya akan emosi, tetapi mengalami hambatan-hambatan dalam
Penyalurannya, sehingga menyebabkan dalam banyak hal si

anak mengalmmi hambatan delam perkembangan emosinya.
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Pada anak-anak yang mengalami hambatan-hambatan dalam

perkembangan kepribadian, sebagaimana halnya yang dapat ciliilo®

dilihat misalnya pada anak-anak yang mengalami keterlam-
batan dalam kematangan sekolah. Anak-anak ini cenderung
mengalami kegagalan disekolah karena sebenarnya ia belum
bersedia atau belum cukup mata%g untuk menyesuaikan diri
dengan situasi-situasi umum disekolah, misalnya saja da-
lam hal ini, disatu pihak anak belum dapat melepaskan
diri dari keterikatan orang tua dan dilain pihak ia be-
lum mempunyal kesedigan untuk menerima tugas dari orang
lain, Sedangken dari psychologi perkembangan dapat dili-
hat bahwa salah satu ciri dari keadaan umum seseorang a-—
nek untuk dapat dikatakan mempunyai kematangan sekolah,
harus ditandai oleh kesediaan anak untuk tunduk pada o-
toritas orang lain, diluar dirinya.

Keadaan-keadaan ini membuat sienak kurang dapat melaku-
kan penyesuaian diri terhadap lingkungan atau aturan-a-
turan sekolah. Disini misalnye si-anak cenderung untuk
kurang dapat mempertahankan diri dari ejekan-ejekan te-
man disekolah, keadaan mana sering menyebabkan ia ber-
tentangan dengan teman-temannya; atau mungkin pula ia
kurang dapat menyesuaikan diri dengan disiplin sekolah,
karena dalam hal ini ia cenderung untuk memaksakan hal-

hal yang lebih sesuai dengan kemauan-kemauagn sendiri a-
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taupun hal-hal yang sesuai dengan suasana hatinya. Hal
yang terakhir ini, menyebabkan ia sering mengalami "emo-
sional-confliect" dengan suasana umum disekolah, yang da-
lam banyak hal juga menyebabkan ia sering "frustated" dan
melarikan diri pada dunia khayal. Keadaan-keadaan ini
mengakibatkan anak kurang dapat mengkonsentrasikan diri
pada pelajaran-pelajaran disekolah dan karenanya anak-a-
ngk ini mudah memperoleh nilai-nilai dibawah rata-rata
kelas.

Keadaan lain, yang mungkin menyebabkan anak cenderung

mengalami kegagalen disekolah yaitu adanya gangguan da-

N—

lam perkembangan segi-segi karakterologis si-anak. Ke-

-

adaan-keadaan ini tertampil pada anak-anak dalam berba-
gai bentuk hambatan tingkah laku, seperti : anak-anak

yeng malas, anak-anak yang pemalu, anak-anek yang pembo-

- -

lﬁiL anak-anak yang sering mengalami kespkaran dslam kon-
;qptrasi/(perhatiqgnya mudah teralih) dan lain-lain.
Bentuk-bentuk tingkah laku tersebut diatas biasanya ter-
jadi pada seseorang anak sebagai akibat dari adanya ke-
adaan atau faktor-faktor yang mengganggu perkembangan po-

la kepribadian anak pada umumnya, khususnya dalam perkem-

bangan segi karakterologis seseorang anak,

Dalam hal ini misalnya saja keadaan ekonomi keluarga yang
miskin atau cara mendidik yang tidak adequat dari orang

L
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tua, dapat menyebabkan anak kurang dapat memenuhi dorong-
an-dorongan atau pemuasan kebutuhan secara sewajarnya,se-
hingga si-anak disini dalam perkembangan pola kepribadian
nya, relatif lebih sering memperoleh pengafaman-pengalam-
an yang mengecewakan.

Pengalaman yang frustrated ini, merupakan salahsatu fak-
tor yang membantu terjadinya gangguan-gangguan tingkah-
laku tertentu pada seseorang anak, dimana keadaan ini se
ring menimbulkan gangguan emosionil pada si-anak dalam
proses adaptasi dengan suasana ‘sekolah. Hal ini secara
sekaligus, baik langsung maupun tidak langsung dapat

mengganggu pencapaian prestasi anak disekolah.

ad.II. Sumber penyebab adalah factor lingkungan atau factor

extra individuil,

Dengan melihat lingkungan sebagai salah satu fac-
tor penyebab kegagalan anak disekolah, sebenarnyes kami
hendak menekankan bahwae dalam hal sukses atau tidaknya
seseorang anak mencapail prestasi-prestasi disekolah, se-
bagian besar juga tergantung dari Ef?ﬁ?ruh,}iggkgngaqua'
tau hal-hal diluar diri si-anak. Hal ini adalah berdasar-
kan suatu kenyataan bahwa seseorang anak sebagai suatu
individu yang unik dan khas tidak terlepas dari pengaruh-

pengaruh diluar dirinya atau jelasnya Pengaruh lingkungan.

Bahkan hal ini tergambar secars nyata selama 21 tahun per
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tama dalam proses perkembangan hidupnya, terutama dalam
proses pembentukan kepribadian. Pada phase-phase perkem-
bangan anak misalnya dapat kita lihat bahwa dalam hal
tinggi atau berat badan seseorang anak memang tergantung
dari perkembangan struktur physiknya, tetapi tidak demi-
kian halnya dengan perkembangan pola sikap, arah minat
maupun perkembangan tingkah laku sosiglnya. Sedangkan
baik pola perkembangah physik, pola perkembangan indivi-
du sebagai suatu pribadi, maupun pola-pola yang dihasil-
kan atau tersedia diluar diri individu, sangat berhubung-
an secara erat dalam pembentukan proses belajar seseorang
anak.

Seseorang anak yang secara physik sudah matang untuk
pergi kesekolah dan bahkan mungkin disertai potensi in-
telligensi yang cukup baik, tetapi apabila ia selalu me-
rasa "frustrated" dalam kontaknya dengan sekolah maupun
dengan keadaan-keadaan dirumah, maka sangatlah mungkin
bagi dia untuk mengalami kegagalan-kegagalan dalam pres-
tasi-prestasinya disekolah. Karena dalam hal ini, baik
lingkungan sekolah maupun lingkunéan rumah, tidak membe-
rikan dorongan bagi dirinys untuk membentuk situasi be-
lajar. Demikian pula misalnya, anak yang diperkembangkan
dalam lingkungan sosial yYang kurang baik dimane misalnya

saja disekitarnya banyak teman-teman yang tidak sekolah,
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hal ini memungkinkan anak kurang dapat mengkonsentrasi-
kan diri dalam belajar, karena dalam hal ini muhgkin
saja situasi bermain, membolos atau hal-hal yang lain
lebih menarik perhatian sianak.

Dengan melihat pokok-pokok uraian tersebut diatas,
oleh karenanya, kami cenderung untuk melihat sumber
lingkungan sebagai sumber penyebab kegagalan anak dalam
3 faktor, yaitu :ﬁgaktor lingkungan sekolah,ééaktor
lingkunéan sosial dan%éaktor lingkungan keluarga.

ad.l. Faktor lingkungan sekolah.

Memang adalah ideal anggapan bahwa sekolah adalah
merupakan tempat dimana si anak menuntut pelajaran
dan si guru memberikan pelajaran. Pernyataan ter-
sebut diatas sebenarnya meng-implementasikan bgh-
wa sebaiknya masing-masing ﬁihak, baik anak maupun
sekolah, seyogyanya memperkembangkan diri sesuai
dengan fungsi atau tugasnya masing-masing.

Tetapi tidaklah demikian mudah dalam kenyataan se-
hari-hari, karena anak sebagai makhluk individual
dan "product" dari pada lingkungan tidak terlepas
dari adanya pengalaman-pengalaman yang lalu, ada-
nya kebutuhan-kebutuhan tertentu, adanya arah mi-
nat, memiliki perasaan suka dan tidak suka, adanya

kemauan-kemauan maupun dorongan-dorongan tertentu

Hubungan Orang..., Harry Victor Darmokusumo, FPSI Ul, 1992



=2 ]

dalam dirinya. Dimana dengan adanya kesemua hal tersebut
diatas, sangat mempengaruhi proses belajar seseorang a-—
nak, yang sekaligus pula mempengaruhi prestasi belajar-
nys disekolah. }
Beberapa hal dalam hubungan dengan keadaan sekolah,yang
menurut hemat penulis sangat erat hubungannya dengan pen

capaian prestasi anak disekolah adalah :

a. Kondisi Umum dari sekolah :

Dalam hal ini seseorang anak mungkin akan mengalami
kegagalan prestatif disekolah, apabila kondisi umum
dari sekolah kurang dapat menampung kebutuhan-kebu-
tuhan, arah minat maupun selera daripada anak. Misal-
nyas saja, sekolah tersebut dianggap kurang sesuai de-
ngan pilihan jurusan yang dikeﬁendakinya. Mungkin da-
lam hal ini misalnya ia merasa lebih sesuai untuk se-
kolah-sekolah tekhnik, tetapi karena sekolah tersebut
tidak ada maka ia terpaksa masuk pada sekolah-sekolah
umum. Atau mungkin pula dalam hal ini ia menghendaki
untuk memasuki sekblah tertentu, tetapi orangtua de-
ngan pertimbangannya sendiri memaksakan anak pada se-
kolah yang lain.

b. Hubungan dengan guru

. Seseorang anak mungkin akan mengalami kegagalan pres-

tatif disekolah apabila ia dalam hubungannya dengan
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guru cenderung memperoleh pengalaman yang tidak me-
nyenangkan.

Dalam hal ini mungkin si anak merasa diperlakukan se-
cara tidak adil oleh gurunya, karena dalam banyak hal
guru cenderung untuk menghukum dia secara berlebihan
dari teman-teman yang lain. Hal ini mungkin menyebab-
kan ia membenci si guru dan segala sesuatu yang ber-
hubungan dengan guru tersebut, termasuk pelajaran-pe
lajaran yang diberikan olehnya.

Hubungan dengan kawan2 lain disekolah.

Hubungan dengan kawan-kawan disekolah yang tidak har-
monis, misalnya saja sering konflik dengan teman-te-
man atau guru akan membawa seseorang anak untuk mera-
sa tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekolah, keadaan mana mungkin akan menyebabkan anak
malas belajar dan tentu saja hal ini akan memudahkan
anak mengalami kegagalan prestatif disekolah.

Hubungan dengan kurrikulum.

Penyusunan kurikulum sekolah yang tidak tepat, dalam
arti kurang dapat menampung kebutuhan belajar dari
pada anak, baik yang meliputi kebutuhan pengetahuan
pPade umumnya, pembentukan sikap maupun ketrampilan
Seseorang anak, akan mungkin menyebabkan anak kurang

dapat menerima ku;ikulum tersebut, dimana tentu saja
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hal ini akan mempengaruhi kesediaan belajar dari si-
anak, yang akhirnya alkan menyebabkan si anak mengalami
kegagalan disekolah.

Ketidak lancaran kurikulum, ketidak tetapan guru
dalam mengajar, dalam banyak hal akan menimbulkan kemalas-
an dan keragu-raguan anak dalam menerima pelajaran; keada-
an mana akan menyebabkan anak cenderung merasa segan untuk
belajar dan akhirnya menyebabkan kegagalan dalam mencapail
prestasi disekolah.

ad.2.Lingkungan Sosial

Tidaklah dapat disangkal bahwa lingkungan sosial,
juga mempunyai pengaruh terhadap kegagalan anak disekolah.
Hal ini adalah karena dalam banyak hal lingkungan sosial
ﬁempunyai pengaruh yang relatif cukup besar terhadap per-
kembangan proses belajar seseorang anak.

Untuk perkembangan fungsi mental secara optimal misalnya,
dibutuhkan adanya suatu latihan secara teratur, dimana

ini hanya mungkin apabila lingkungan sosial cukup menyo-
kong, dalam arti bahwa sarana-sarana maupun situasi-situ-
asi yang ada cukup dapat membantu terwujudnya latihan ter
sebut.

Dalam hal lain, misalnya saja pembentukan formil dari in-
telligensi seseorang anak, dipengaruhi juga oleh lingkung-

an sosialnya, karena dalam hal ini lingkungan sosial ikut
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membantu pembentukan "disciplinering" dalam proses be-
lajar maupun proses berpikir seseorang anak. Seseorang
anak yang dibesarkan dalam lingkungan masyarakat dimana
masih terikat pada pola pemikiran yang "ortodox", maka
sulit bagi dia untuk memperkembangkan pola pemikiran
yeng kritis dan metodis.

Demikian pula Seseorang anak wang dibesarkan dalam mas-
yarakat petani, dimana kebanyakan dari mereks menganggap
bahwa pekerjaan disawah, lebih penting daripada sekolah,
menyebabkan anak-anak cenderung untuk sering membolos
dan pada akhirnys sering mengalami kegagalan disekolah.
Pada anak-anak yang hidup dan dibesarkan dalam kondisi
daeirah dan masyarakat yang sosio—ekonomi miskin, ter-
lihat adanya kecenderungan mal-nutrition, dimana bera-
kibat berkurangnya prestasi intellektuil daripada anak-—
anak. Dalam masyarakat seperti ini, anak-anak sering

mengalami kelambatan mental maupun physik.

ad.3. Lingkungan keluarga:

X  Sumber kegagalan snak disekolsh dapat jugs disebabe
kan oleh karena adanya gangguan-gangguan mgupun hambat-
an-hambatan emosionil dari si_anak dalam hubungannya de
ngan keluarga atau lingkungan rumah. Keadaan-keadaan i-

ni sering dimanifestasikan dalam bentuk-bentuk ketegang-

an-ketegangan, konflik-konflik yang dirasakan dalam diri
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si-anak, ataupun bentuk-bentuk lain seperti : merasa-
kan adanya tekanan, rejection dan lain-lain yang kese-
muanys tersebut menyebabkan si-anak kurang dapat mem-
perkembangkan fungsi perhatiannya secara optimal, dan
oleh karenanya daya konsentrasi terhadap pelajaran men-
jadi menurun.
Prestasi-prestasi disekolah tidak menggembirakan dan
anak cenderung mengalami kegagalan disekolah, meskipun
mungkin dalam hal ini sianak secara potensiil mempunyai
kemampuan intelligentif yang cukup baik.
Sesuai dengan struktur dari suatu keluarga, yang ter- .
diri dari unsur orangtua dan anak atau anak-anak, maka
dalam hal meninjau sumber kegagalan anak disekolah yang
digkibatkan oleh lingkungan keluarga, maka kami cende-
rung untuk membagi sebab kegagalan ini dalam hubungan
anak dengan : A. orangtua.
B. saudara—saudaraﬁya yang lain.
ad.A. Hubungan atau pengaruh orangtua terhadap anak
dalam kegagalan anak mencapai prestasi-prestasi
disekolah dapat disebabkan oleh beberapa keadaan,
antara lain :
l. Orangtua yang sosio-ekonomi miskin, menyebab-
kan anak kurang dapat memenuhi kebutuhan-kebu-
tuhannya disekolgh.
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Anak kadang-kadang harus membantu orangtua mencari
nafkah, sehingga anak sering membolos dan kurang
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah.
Orang tua yang oleh karena jabatannya sering ber-
pindah-pindah, sehingga dalam hal ini si-anak se-
tiap kali harus pindah sekolah, yang berarti ia
harus menyesuaikan diri dengan orang-orang baru,
lingkungan yang baru dan cara mengajar yang ber-
lainan.

Sikap orang tua terhadap pendidikan anak. Dalam

hal ini seorang anak sering mengalami kegagalan

disekolah karena :

a. Sikap orang tua yang acuh tak acuh terhadap
prestasi anak disekolgh. Sikap~ini menyebabkan
si-anak merasa kurang didorong untuk mencapai
suatu prestasi, sehingga akhirnya si-anak mung-
kin merasa segan atau malas belajar.

b. keterlantaran paedagogis dan moril dalam cara

mendidik gnal.
Dalam hal keterlantaran paedagogis, disini a-
nak kurang mendapatkan pendidiken dan bimbing-
an dari orang tuanya. Orang tua karena berba-
gal macam sebab, seperti egoisme, rejection

terhadap anak, terlalu menusgtkan diri pada
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"struggle for life", mengejar keuntungan materiil
dan lain-lain sebab, kurang dapat menanamkan se-
cara sadar kepada anak mengenai aturan-aturan
paedagogis maupun tujuan-tujuan paedagogis.
Dalam hal ini orang tua tidak atau kurang dapat
memberikan norma-norma pada anak, karena mungkin
mereka sendiri tidak mengenal norma-norma terse-
but.

Pada anak-anak ini dalam keadaan keterlantaran
yang sangat biasanya tampak sikap yang "apathis",
"melancholis", merasa takut-takut; phisik dan
moril juga terlantar.

Pada keterlantaran moril, disini ditandai oleh
tidak adanya pemberian norma-norma susila dari
orang tua terhadap anak.

Mungkin dalam hal ini orang tua mempunyai tu-
Juan tertentu dalem hidupnya, dan bahkan dalam
usaha untuk mencapai tujuan tersebut mereka ju-
ga menggunakan prinsip-prinsip atau aturan-atur-
an tertentu, tetapi mereka tidak mengenal norma-
norma ideal.

Tujuannya kebanyakan hanya terbatas pada sukses
materiil/duniawi, mempunyai banyak uang, posisi

yang tinggi, hidup serba mewah dan sebagainye.
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Mereka dalam banyak hal kurang memperhatikan
prestasi anak disekolah, hal mana mengakibatkan
anak tidak mempunyai kegairahan untuk belajar
atau mencapai prestasi-prestasi disekolah.
c. Sikap atau perlakuan mendidik yang "in-adequat"
(terlalu "parent-centered").
Dalam hal ini kesalahan mendidik dari orang tua
kebanyakan didasarkan pada pemaksaan pendidikan
orang tua terhadap anak.
Disini anak cenderung "frustrated" dan karenanya
menghasilkan pola tingkah laku yang sering me-
nimbulkan gangguan daleam pencapaian prestasi a-
nak disekolah. -
ad.B. Kegagalan anak disekolah dalam hal ini, disebabkan
karena sikap yang tidak adequat dari saudara-sauda-
ra terhadap si-anak.
Mungkin kakak oleh karena rasa tanggung jawabnya dan
karena sering menganggap dirinya mewakili orangtua,
bertindak keras dalam hal mendidik adik-adiknya.
Keadaan ini sering kemudian mengakibatkan perteng-
karan-pertengkaran dengan adiknya, dimana si-adik
tidak jarang merasa malas belajar dan lebih senang
memilih bermain bersama teman-temannya.
Hal yang sebaliknya mungkin terjadi, kakak merasa

dibebani oleh adiknya dalam hgl belajar, sehingga
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menyebabkan ia sering berada diluar rumeh dan jarang
belajar.

Keadaan-keadaan diatas tentu saja akan banyak menggang-
gu pencapaian prestasi anak disekolah.

Hal yang lain yang memungkinkan seseorang anak mengala-
mi kegagalan disekolah, yaitu keadaan-keadaan dimana
adanya kecenderungan orang tua untuk memperlihatkan si-
kap yang berbeda-beda dalam perlakuan terhadap anak-a-
nak mereka, menyebabkan pada si-anak tumbuhnya suatu pe-
rasaan riwvalitas atau irihati terhadap saudara-saudara-
nya. Apabila kemudian si-anak merasa bahwa dirinyas di-
perlakukan secara tidak adil atau dalam hal dimana anak
merasa sering ditemoohkan oleh orang tua karena pres-
tasi sekolahnya yang dianggap lebih "jelek" dari sauda-
ra-saudaranya yang lain, menyebabkan si-anak "patah-se-
mangat" dan karenanya merasa dirinya tidak ada gunanya

lagi mengejar nilai-nilai prestatif disekolah.

———S Wem——
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BAB ITI

PERANAN ORANG TUA DALAM HUBUNGAN DENGAN PENDIDIKAN
ANAK

Apabila pada bab yang lalu penulis telah berusaha un-
tuk mencoba memberikan gambaran secara umum mengenai sebab
sebab kegagalan anak disekolah, maka pada bab ini penulis
akan mencoba untuk lebih mengarahkan peninjauan pada sebab
sebab kegagalan yang diakibatkan oleh situasi hubungan o-
rang tua-anak, dimana untuk peninjauan terhadap hal ini,
hanya mungkin dimengerti apabila dapat diperoleh suatu gam
baran yang jelas mengenai peranan dan tanggung jawab orang
tua terhadap anak, khususnya dalam hubungan dengan pendi-

dikan.

Konsepsi dan tanggung jawab orang tua terhadap anak :

Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata atau apa yang
dahulu dikenal dengan BURGERLYK WETBOEK, Buku ke I, BA3 KE

LIMA, pasal 104, tertulis bahwa :

"Suami dan istri dengan mengikatkan diri dalam suatu
verkawinan, dan hanya karenas itupun, terikatlah mere-
ka dalam suatu perjanjian bertimbal balik, akan meme-
lihara dan mendidik sekalian anak mereka" 1)

Meskipun kita ketahui bahwa apa yang tercantum dalam kitab

Undang-Undang Hukum Perdata atau Burgerlyk Wetboek, sebe-

1). KITAB UdDiNG2 HUKUM PERDATA, diterjemahkan dari BURGEI-

LYK WETBOEK, oleh: PROI.R.SOZBEKTI SH dan R.TJITROSUDIBIO,

PINERBIT: PRADNA PARANMITA, 1970, hal. 35.
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narnya hanya berlaku bagi golongan orang YXropa dan Tiong-
hog di Indonesia, sedangkan bagi orang-orang Indonesia as-
1i diberlakukan hukum adat, tetapi dengan mengetengahkan
hal tersebut diatas setidak-tidaknya penulis hendak membe-
rikan gambaran bahwa dari salah satu hukum formil yang ber
laku di Indonesia, juga diatur hubungan orang tua atau su-
ami istri dalam mendidik anak-anaknya, yang secara jelas
diterakan sebagai kewajiban hukum, yang walau sebagaimana
diterangkan diatas, bahwa hukum tadi hanya berlaku bagi
golongan tertentu di Indonesia.

Selain dari pasal yang tertera diatas, Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata atau Burgerlyk Wetboek, juga mengatur
kekuasaan-kekuasaan orang tua, yang sebagaimana dituliskan
dalam salah satu pasalnya, yaitu yang tercantum dalam pa-
sal 298, Buku ke I, Bab KEEMPAT BELAS, BAGIAN KESATU, ter
cantum sebagai berikut :

"Tiap-tiap anak, dalam umur berpapun juga, berwajib
menaruh kehormatan dan keseganan terhadap pada bapak
dan ibunya.

Si-bapak dan si-ibu, keduanya berwajib mendidik dan
memelihara sekalian anak mereka yang belum dewasa.
Kehilanganhak untuk memangku kekuasaan orangtua atau
untuk menjadi wali tak membebaskan mereka dari kewa-
Jiban memberikan tunjangan2 dalam keseimbangan de-

ngan pendapat mereka, guna membiayai pemeliharaan dan
Pendidikall itu s saiReswawe N 1)

1). 1bid, hal. 74.

Hubungan Orang..., Harry Victor Darmokusumo, FPSI Ul, 1992



3P

Pernyataan diatas mengimplementasikan bahwa kecuali
orang tua mempunyai hak dan kewajiban untuk mendidik anak-
anak mereka, mereka juga berhak menuntut kewajiban dari a-
nak-anak, agar dalam hal ini anak juga menaruh kehormatan
dan keseganan terhadap mereka. Oleh karena itu tidak ja-
rang kita dihadapkan pada kenyataan bahwa orangtua dalam
usaha memelihara dan mendidik ansk-anak mereka, mereka ju-
ga menuntut agar anak menuruti segala petunjuk-petunjuk a-
tau aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh orang tua. O-
rang tus dalam hal ini sering merasa dilanggar haknya, apa
bila sianak tidak menuruti perintah atau ketentuan-ketentu
an yang telah digariskan oleh orang tuanyan Pelanggaran-
pelanggaran terhadap hal ini sering pula menyebabkan orang
tua merasa tidak berkewajiban lagi untuk mendidik dan atau
memelihara anak-anak mereka. !

Terhadap implikasi pernyataan tersebut diatas, pada
kenyataannya sering kita jumpai adanya orang tua yang me-
nganggap bahwa pemeliharaan dan pendidikan anak adalah
menjadi wewenang dan tanggung jawab mereka sepenuhnya.
Terlepas benar atau tidaknya pernyataan tersebut diatas,
nyatanya hal ini tercantum dalam "Universal Declaration
of Human Right", yang disyahkan oleh majelis Umum Perseri-
katan Bangsa-Bangsa pada tanggal 10 Desember 1948 dimana

antara lain pada pasal 26 ayat 3, dinyatakan sebagai be-
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rikut :

"Ditangan orang tualah terutama terletak hak akan 1)
memilih pendidikan dan pengajaran bagi anak-anaknya"

Melihat apa yang tercantum pada pasal tersebut secara ter-
sendiri-sendiri, memang akan sering menimbulkan salah pe-
ngertian terhadap wewenang orang tua, dimana seolah-olah

orang tua dalam hal ini boleh mendidik anaknya secara se-

menag-mena menurut kehendak mereka sendiri. [apa

Hal ini jelas tidak benar apabila kita meninjau/yang ter-

cantum dalam pasal yang sama ayat 1 dan 2, dimana dican-

tumkan hal-hal sebagai berikut :
l. Setiap orang berhak mendapat pengajaran. Pengajar-
an itu artinya pengajaran rendah dan pengajaran
anak-anak, hendaknya bebas dari pembayaran uang
sekolah. Pengajaran rendah diwajibkan untuk setiap
orang yang mempunyai kecerdasan untuk menuntutnya.

2. Pengajaran hendaknya ditujukan, kepada perkembangan
sempurna dari pada kepribadian manusia dan pada u-
saha menegakkan rasa hormat kepada hak-hak manusia
dan kebebasan-kebebasan dasar.

Pengajaran hendaknya memperkuat rasa saling menger
ti dan toleransi serta persahabatan diantara nega-
ra-negara, bangsa-bangsa dan golongan-golongan a-
gama e-

Pengajaran hendaknys menyokong segala usaha Perse-z)
rikatan Bangsa-Bangsa untuk mem#lihara perdamaian.

Untuk memperlihatkan bahwa sebenarnya pendidikan, khususnya

di Indonesia, tidaklah dapat secara semena-mena ditentukan

1) .Mochammad HOLSODO, Civics baru untuk sekolah lanjutan,

Edisi tahun 1970, penerbit Toko Buku "Tga" Solo, tahun

2). Ibid.




A

oleh orang tua, dapat kita lihat dari apa yang tercantum
dalam Bab XIII, pasal 31 ayat 1 dan 2 Undang-Undang Dasar
Republik Indonesia tahun 1945, dimana dituliskan :
"(1).Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajar-
(2).§2merintah mengusahakan dan menyelenggarakan su-
atu sistim pengajaran nasional yang diatur deng-
an Undang-Undang.l)
Dengan memperhatikan kesemua pernyataan-pernyataan terse-
but diatas secara keseluruhan, baik dari apa yang tercan-
tum dalam "Universal Declaration of Human Right", maupun
dari apa yang tersirat dalam pasal 31 Undang-Undang Dasar
Republik Indonesia, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
hal pendidikan anak, sebenarnya adalah merupakan suatu
. rangkaian yang jalin menjalin antara orang tua, pemerintah,
lembaga-lembaga pendidikan dan masyarakat pada umumnya.
¢ Orang tua dalam hal ini mempersiapkan dan mendidik |
analt, menuju suatu perkembangan yang sempurna dari kepri-
badian manusia, atau dengan perkataan lain mempersiapkan
dan memungkinkan an;k mengalami suatu perkembangan kepri-
badian yang harmonis dan integrated. Perkembangan kepriba-
. dian mana dibutuhkan agar si-anak kelak dapat berkembang
menjadi pribadi yang berguna bagi negara, bangsa dan masya-

rakat manusia pada umumnya, Sedangkan Pemerintah dalam hal

1). Ibid, hal. 99.
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ini mengusahakan dan menyelenggarakan usaha-usaha pendidik-
an/pengajaran yang selaras dengan tujuan membina wargane-
gara-warganegara yang bertanggung jawab. Lembaga-lembaga
atau badan-badan pendidikan disini, berusaha mengarahkan
dan membina anak didik sesuai dengan kemampuan mereka ma-—
sing-masing, agar dengan demikian si-anak didik dapat mem-
perkembangkan diri sesuai dengan arah minat mereka. Masya-
rakan pada umumnya juga dibutuhkan dalam hal ini, karena
kesemua hal tersebﬁt hanya dapat dicapai bila ada partisi-
pasi dan pengertian dari masyarakat sendiri tentang pen-—
tingnya arti dan nilgi-nilai dari pendidikan bagi kepen-
tingan mereka semua.

Terhadap kenyataan bahwa orang tua memegang peranan yang
penting sekali dalam pembentukan kepribadian seseorang a-  /
nak, adalah merupakan suatu hal yang sering sekali dikemu-
kakan oleh para akhli, antara lain C.G.JUNG yang mengemu-

kakan :

"The father and mother impress deeply into the child's
mind the seal of their personality, the more sensi-
tive and moudable the child the deeper about are re-.
flected in the child. The child imitates the gesture,
and just as the gesture of the parent is the expre-
ssion of an emotional state, so in turn the gesture
gradually produces in the child a similiar feeling,
as it feels itself, so to speak, into the gesture

Just as the parents adapt themselves to the world,
so does the child", 1).

1) .Patric Mullahy, "Oedipus myth " Press
Inc., New York, 1955, ha1. 130?nd complex", Grove ’
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Juga Hurlock 1), mengemukakan bahwa pemekanan terhadap pen-
tingnya peranan keluarga terhadap sikap dan tingkah laku a-
nak, terutama pada tahun-tahun permulaan dari kehidupan se-
seorang anak telah banyak dikemukakan oleh ahli-ahli psycho
analisa, dimana antara lain Freud mengemukakan pendapat se-

bagai berikut :

"neuropathic parents who overprotect the child and mo-

ther him in affection awaken in him a "disposition for

neurotic diseases" 2).
Dari uraian diatas jelas bahwa sikap orang tua dalam memper
lakukan anak—-anak mereka, sedikit banyak akan berpengaruh
terhadap pola kepribadian anak dikemudian hari.
Dalam hal yang sama, untuk menunjukkan arti pentingnya pe-
ranan orang tua dalam perkembangan kepribadian anak, ter-
utama pada tahun-tahun permulaan dari kehidupan anak,Rhoda
Metraux, yang menunjukkan pada pendapat para akhli pendi-
dik modern Jerman, yang mempercayai bahwa semua aspek dari
perkembangan anak harus dilihat sebagai bagian dari kese-
luruhen kepribadian, dimana setiap aspek - badan, jiwa,
rohani (the spirit/die seele) dan watak - harus dididik
dengan serasi dan kontinue, dimana keseluruhan pendidikan
ini harus dimulai sejak permulaan masa bayi. Dengan ménsi-

tir pendapat Hetzer, ias menulis sebagai berikut

1) . Hurlook, Elizabeth B,, Child Development, mc Graw-Hill

Book Company, Inc., New York, 1956
5% THaR. ’ sy 1956, hal, 481,
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nprom the first days of life, care for the spiritual
(seelische) health of the child is as necessary as is
peinstaking physical care.

Its future life is extra-—ordinarily dependent upon
the physical and spiritual care given the child in its
first months and years of life.

In infancy and early childhood the fondation is laid

for the adult's health and ability to face life, through

a suitable direction of health which must always vi-
sualize the whole person, that is, body and spirit.
Contrawise, disregard of the challenge of managing
health (GESUNDHEITSFUH/RUNG) has, as its result, vul-
nerability to schock, weakness, and defective ability
to carry thing through (mangelude Durchshlagskraft)
in the battle of life" 1).

Dengan penjelasan tersebut diatas, jelaslah bahwa Hetzer

juga melihat pentingnya arti orang tua terhadap pencdidilian

anak, terutama é;&é’faﬁﬁh;£éhunrpéimulaan dari kehidupan a-
nak; karena hal ini baik yang meliputi pembinaan physik ma-
upun pembinaan mental/spirituil, dibutuhkan anak dalam meng
hadapi hari-hari kemudian yang penuh dengan perjuangan hidup.
Dengan konsepsi ini orang tua mendidik anak-anaknya, dengan
cara yang berbeda-beda, tetapi pada dasarnyas mengarah pada
suatu tujuan yang sama yaitu mempersiapkan anak menghadapi
masa depan yang panjang dan penuh dengan perjuangan-perju-
angan hidup maupun problema yang masih harus mereka hadapi
sepanjang.hidupnya.

Dengan illustrasi atau uraian-uraian yang penulis pa-

parkan tersebut diatas, dapat dismpulkan bahwa dalam hal

l).ihoda Metraux, Paregts and Children: An analysis of Con-
emporary German Child-Care and Youth-Guidance literatu-

Ye, Childhood on Contemporary Cultures, edited by Marga-

ret Mead and Martha Wol¥f : ; ; ;
cago Press, 1955, hgl, 282fteln’ the University of Chi-
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konsepsi orang tua terhadap pendidikan anak, pada dasarnya
dapat digolongkan dalam 3 mgcam bentuk, yaitu

I. PERTAMA : Orang tua yang memandang bahwa segala sesua-
tu yang berhubungan dengan pendidikan anak adalah semata-
mata merupakan wewenang atau tanggung jawab mereka. Dalam
hal ini tidak jarang orang tua kemudian mengabaikan dari-
pada sekolah karena mereka menganggap bahwa tugas mendi-
dik anak adalah hak daripada setiap orang tua. Sekolah ja-
dinya menurut mereka hanya merupakan tempat, dimana anak
memperoleh tambahan ilmu pengetahuan. Dengan demikian se-
olah-olah sekolah hanyalah sekedar berfungsi sebagai tem-
pat dimana ilmu pengetahuan dituangkan ke otak murid-murid-
nya. Mereka kurang menyadari fungsi sekolah sebagai lembaga
pendidikan, karena mereka merasa yakin bahwa dengan segala
macam bentuk pendidikan yang mereka berikan kepada anak di
rumah, telah cukup merupakan bekal bagi sianak dalam "ajust-
ment" dengan masyarakat, maupun delam menghadapi "the ba-
ttle of life". Dengan keyakinan semacam itu tidak jarang
cenderung membawa orang tua kearah persepsi yang keliru
terhadap "nilai" sekolah, antara lain mungkin orang tua
memandang "rendah" terhadap sekolah atau dalam bentuk yang

extreem orang tua tidak memperkenankan anak-snak mereka me

masuki sekolah-sekolah atau lembaga-lembaga pendidikan.

Mungkin dalam hal ini orang tua telah merasa puas terhadap
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pendidikan yang mereka berikan pada anak-anak mereka diru-
mah, karena apa yang merekas berikan pada anak dirumeh, su-
dah dianggap cukup mengisi semua aspek yang dibutuhkan da-
lam keseluruhan proses pembentykan kepribadian anak, khu-
susnya dalam hal proses sosialisasi daripadai’sianak.

Orang tua yang "self-made" dan kurang mempunyai latar be-
lakang pendidikan yang tinggi, sering cenderung untuk me-
nganut konsepsi semacam ini, karena mereka sendiri merasa-
kan atas dasar pengalaman mereka bahwa sekolah tidak meno-
long banyak dalam kehidupan mereka. Mereka lebih merasa
yakin bahwa sukses yang mereka capai selama ini adalah ber
kat keuletan dan perjuangan mereka sendiri, tanpa berusah
pgyah mengikuti pendidikan pada sekolah-sekolah ataupun
lembaga-lembaga pendidikan formil.

Atas dasar-dasar pengalaman tersebut mereka mentrapkan
pendidikan anak dengan cars mereka sendiri,

Tidak jarang pada orang tua yang semacam ini, apabila
toh melepaskan anak-anaknya mengikuti pendidikan sekolah,
maka tidak lebih baginya adalah sekedar untuk menunjukkan
pada orang-orang lain tentang kemampuan anaknya. Mereka
dalam banyak hal selalu ingin mencampuri dan mendikte se-
gala sesuatu yang berhubungan dengan pendidikan sekolah
anaknya, karena ia yakin bahwa cara-cara pendidikan yang

sesyal dengan pengalamannya akan lebih berhasil membantu
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anak dalam menerima pelajaran-pelajaran. Kadang-kadang de-
ngan cara yang ingin dijrapkan pada si anak ia ingin menun-
jukkan kepada orang-orang lain, bahwa deﬁikianlah caranya
ia membentuk anaknya menjadi seseorang anak yang sukses di
sekolah.

Sikap-sikap yang ditunjukkannya tersebut tidak jarang berten-
tangan dengan metode-metode pendidikan yang ditrapkan dise-
kolah dan karenanya sianak kadang-kadang menjadi bingung
den frustrated, karena disuatu fihak ia harus mengikuti sis-
tim atau cara yang diajarkan oleh orang tua, dan dilain fi-
hak ia harus menyesuaikan dengan sistim atag cara yang di
ajarkan oleh sekolah.

Perasaan frustrated ini akaﬂ dirasakan lebih lagi oleh si- .
anak, apabila bertentangan dengan nilei-nilai pribadinya
atau bahkan mungkin berada diluar batas-~batas kemampuan si
anak. Dalam keadaan ini dimana mungkin sianak mengalami ke
gagalan disekolah, orang tua kemudian cenderung untuk me-
nyalahkan sekolah karena sekolah dianggap tidak mampu men-—
didik anak mereka seperti yang mereka harapkan. Terhadap
kem;ngkinan ini, tidak jarang orang tua kemudian memutus-
kan pendidikan sekolah analk atau bahkan apabila hal ini di
warnai pengalaman orang tua sendiri, yang kurang melihat

arti pentingnya sekolah, menyebabkan orang tua tidek mem-—

percayail lagi segala bentuk pendidikan yang bersifat ke-
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lembagaan seperti pendidikan selkolah dan lain-lain.
Oleh karenanya dalam hal ini sering kali pada akhirnya o-
rang tua merasa cukup untuk mendidik anak dilingkungan ru-
magh mereka sendiri, dengan cara mereka sendiri. Dan apabi-
la mereka merasa perlu "membekali" anak-anak mereka dengan
ilmu pengetahuan tertentu maka kadang-kadang mereka meng-
ajarkan sendiri pengetahuan-pengetahuan tersebut, atau a-
pabila ia membutuhkan seseorang lain yang akan memberikan
pengetahuan atau ilmu-ilmu tertentu maka ia akan memanggil
guru untuk memberikan pelajaran-pelajaran pada sianak atau
paling tidak ia akan mengirimkan anak pada seorang guru
dengan harapan bahwa sang guru akan "mempompakan" ilmu-il-
mu pengetahuan tersebut pada anak-anaknya. Sikap seperti
ini tidak jarang kemudian justru akan menimbulkan kesulit-
ah bagi sianak dalam menghadapi masa depannya, karena ke-
adaan yang dialami sianak cenderung menyebabkan ia mengalami
perkembangan kepribadian yang tidak adequat, terutama da-
lam hal adjustment maupun dalam perkembangan proses sosi-
alisasi daripada sianak.
II? Bentuk kedus : dalam hal konsepsi orang tua terhadap
pendidikan anagky adalah orgng tua yang memandang bah;
wa segala sesuatu yang berhubungan dengan masalah pendidik-
an anak adalah menjadi wewenang atau tanggung jawab dari pa-

da lembaga-lembaga pendidikan atau sekolah.
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Konsepsi semacam ini biasanya terdapat pada orang tua yang
oleh karena kurang pengertian mengenai arti sekolah, kemu-
dian berpendapat bahwa dengan mengirimkan anak-anak mereka
kesekolah mengharapkan agar sekolah selanjutnya akan memi-
kul sepenuhnya kewajiban mendidik dan mempersiapkan anak
menghadapi masa depan mereka. Disini orang tua, seolah-o-
lah ingin melepaskan tanggung jawabnys dalam hal mendidik
anak, karena menganggap ada seéuatu instansi lain yang le-
bih baik, dan lebih berhak daripada dirinya.

Biasanya pada orang tua - orang tue yang sering mengalami
kesulitan sosio ekonomi dalam sepanjang hidupnya atau pada
orang tua- orang tua yang menghadapi perjuangan yang berat
dalam "strunggle of life", karena diakibatkan kurang mempu-
nyai latar belakang pendidikan yang tinggi, ataupun bahkan
pada orang-orang tua yang merasa sukses dalam hidup karena
latar belakang pendidikannya, keﬁudian berpendapat bahwa
dengan mengirimkan anak-anak mereka.kesekolah serta memper-
cayakan secara sepenuhnya keseluruhan aspek-aspek pendidik-
an pada sekolah, mereka berpendapat bahwa itulah satu-satu-

i
nya jalan yang terbaik dalam memenuhi tanggung jawabnys se-

laku orang tua.

Dalam hal ini sering kali oleh karena persepsi yang keliru,
yaitu dimana orang tua terlalu tinggi menempatkan fungsi

sekolah dalam pembentukan proses adjustment dan proses sosi-
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alisasi daripada si-anak, menyebabkan orang tua melupakan
aspek-aspek lain dari pada sukses tidaknya pendidikan a-
nak disekolah, yaitu yang antara lain dipengeruhi oleh
faktor-faktor kemampuan anak sendiri, peranan orang tua
den lain sebagainya. Hal-hal ini kadang-kadang tampak da-
ri sikap orang tua yang memaksakan jurusan sekolah terten
tu pada anak, tanpa mempertimbangkan kemampuan mereka, a-
tau orang tua bersikap acuh tak acuh.terhadap kesulitan-
kesulitan anak disekolah, hal mana mungkin dikarenakan o-
rang tua memang tidak mampu membantu kesulitan-kesulitan
tersebut, terutama dibidang pelajaran, atau mungkin pula
orang tua merasa hal tersebut menjadi tugas atau wewenang
dari sekolah. Dengan konsepsi-konsepsi seperti ini, apa-
bila pada suatu ketika ia menéhadapi kenyataan dimana a-
nak-anak mereka gagal dalam sekolah, maka mereka cende-
rung berkesimpulan bghwa kegagalan tersebut diakibatkan
oleh kebodohan dari si-anak. Mereka dalam banyak hal ku-
rang dapat mengerti dan menerima, adanys kemungkinan ke-
gagalan anak yang dapat diekibatlkan oleh peranan dari di-
rinya sendiri selalu orang tua, maupun oleh faktor-faktor
lain yang mungkin lebih berperan sebagai sumber kegagalan.
Orang tua semacam ini sering cepat merasa kecewa dan pu-
tus asa dalam menghadapi kegagalan-kegagalan si-anak; si-

kap mana tidak jarang justru akan menyebabkan anak menga
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lami perasaan frustrasi yang lebih mendalam yang mungkin
pula dapat lebih memperkembangkan sikap-sikap yang mal-
adjusttedidari pada sianak atau bahkan mungkin pula menye-
babkan berkembangnya struktur pola kepribadian anak secara
tidak harmonis.
Bentuk konsepsi yang ketiga, yang penulis sanggup sebagai
bentuk yang paling ideal yaitu suatu bentuk konsepsi dima-
na orang tua merasa bahwa baik lembaga-lembaga pendidikan,
orang tua maupun- lingkungan masyarakat sendiri, sebagail
suatu keseluruhan, sama-sama bertanggung jawab terhadap
pendidikan anak. Dengan konsepsi ini orang tua berpendapat
bahwa baik dirinya sendiri, sekolah maupun masyarakat, ber
sama-sama memikul kewajiban dalam mempersiapkan anak men-
jadi seseorang "person" yang bertanggung jawab dalam meng-
hadapi masa depannya. Konsepsi ini muncul pada orang tua,
karena si orang tua disamping menyadari keterbatasannya,
ia juga ményadari bahﬁa fungsi sekolah bukanlah sekedar
tempat dimana anak akan memperoleh atribht-atribut saja,
tetapi mereka juga menyadari bahwa sekolah juga turut
mengambil bagian dalam "transmission of the culture" ma-
upun dalam mengisi aspek-aspek yang dibutuhkan dalam pro-
ses sosialisasi dari pada sianak. Orang tua disini mengha=-
rapkan bahwa dengan mengirimkan anak-anaknys kesekolah,«i
sianak disamping akan diberi kesempatan untuk memperkem=

bangkan kemampuan-kemampuannya, terutama kemampuan inte-
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lektuilnya, malka mereka juga menghadapkan agar sekolah da-
pat merupakan suatu tempat dimana anak dapat melatih diri
dalam hidup bermasyarakat. Oleh karcnanya, orang tua kemu-—
dian menyadari bahwa ia berkewajiban mempersiapkan anak-a-
nalt merelka menghadapi situasi-situasi baru tersebut, dan
bahkan bilamana perlu mereka merasa harus membantu membe-
rikan "insight" kepada sianzk dalam mengatasi kesulitan-
kesulitan yeng mungkin timbul.

Orang tua menyadari bahwa dengan pergi kesekolah, anak a-
kan menemygi orang-orang lain, anak—analk lein, yang dalam
banyak hal mempunyai sikap dan pandangan yang berbeda de-
ngan dirinya maupun lingkungan keluarganya. Sianak disini
mau tidak mau harus terlibat dalam proses interalksi dengan
lingkungan baru tersebut. Meﬁghadapi ini orang tua sadar
bahwa ia wajib mempersiapkan anak mercks dengan memberikég
Kemungkinan berkembangnya pola kepribadian yang harmonis
‘bagi sianak.

Untuk itu jauh-jauh hari sebelum orang tua mengirimkan a-
nak mereka kesekolah maka mereka telah mendidik anaknya
mengenal berbagai macam hal seperti bagsimana sianak harus
bergaul dengan teman-temannye, bagaimana anak harus bersi-
kap terhadap gurunya, bagaimana anak harus dapat melepas-
kan perasaan "kepentingan diri sendiri" demi suatu "kepen-

3 - " v
tingan bersama", maupun bagaimana anak harus secars ber—
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angsur-angsur dapat mengontrol dorongan-dorongan, perasaan-—
perasaan atau kehidupan emosinya. Melalui silkiap hidup se-
hari-hari, melalui ceritera yang diberilkan pada anak-anak-
nya, melalui situasi bermain yang dimungkinkan bagi anak-
anoknya, maupun melalui cara-cara yang lain orang tua me-
ngajarkan hal-hal tersebut diatas kepada snak-anak mereka.
Disinilah orang tua menyadari fungsinya dalam menbina den
mengarahlun "charakter-forming" bagi anak-anaknya, karena
ia meyakini bahwe itu semua dibutuhkan anak sebagai bekal
menghedapi dunia sekolah, yang disadari sebagai suatu lem-
bagza "masyarakat kecil", yang bersama dia akan menpersiap-
kan anak-anak agar kelak mereka tumbuh menjadi orang dewa-
sa yanhy berguna bagi masyarakat, bangsa dan negara.

Urang tua yang menganut pahain konsepsi ini, meskipun
kemudign ia mengirimkan ansgk-anak mereka kesekolah, tetapi
mereka tidak berlepas tangan dalam tanyggung jawab pendidik-
an anak-anak mereka. Tanpa suatu caupur tangan yang banyek
dari "dunia sekolah" dan tanva menimbulkan suatu "dependen-
cy" dari ana't, orang tua memberilian "support" dan bantuan
peda anak, sedemikian rupa sehingga dengan suatu "insight"
sianak dapat menemukan sendiri jalan keluar dari kesulitan-
kesulitan ataupun menemukan sendiri cara "adjustment" yang

adekwal dengan lingkungannya.




T s

Pengertian umum dari pado pendidilkan dan fungsi dari-

pada sekolah.

Sungguh ideal sekali apabila semua orang tua menpunyai

kounsepsi yang sama terhadep pendidilan anak, terutama da-

lam konsepsi yang ke tiga dimana orang tua menyadari bahwa
tugas mendidik adalah merupaken tugas bersoma antara orang
tua, seikoldéh dan masyaraliat, tetapi nyatanya tidalklabh demi-
kian halnya, karena pada kenyateannya seperti dikatokan o-
leh Prof.lr.Ir.Tb, Bochtiar Rifai 1), banyak orang tua yang
bersiltap acuh tak acuh terhadap pendidikan anak, sataupun
seperti apa yang dikatakan oleh menteri P & K. Mashuri S 2),
bahwa selawa ini pada masyerakalt masih terdapst konsep pen-
didiken dimana sSekolah dibhubungikan dengon keinginan untuk
menperolen atribut tertentu, seperti status, gelar dan se-
bagoainya.

Berdasarkon dugaan baghwa hal ini mungkin disebabkan
oleh kuranynya pengertian orang tua terhadap malinag pendi-
dikan, khususnya fungsi daripada sekolah, maoka penulis
mencoba untuk meiberikan gambaran mengenai pengertian umum
daripada pendidikan serta fungsi daripada sekolah.
MAKNA PENDIDIKAN:

Jengan mengetengahlian pengertian daripada pendidikan

12.rrox.ur.Ir.Tb.dachtiar Rifai, Harian “ompas, Loc.cit.

’) : o 3 S b NP < -

h,.EeTPoa6ma3alan Berita liingguan, tangpzal 10 Juni 1972,
als .
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yang oleh mc Doneld didefinisilkan sebagai @
"iducation, in the sense used here, is a process or
an activity which is directed at producing desirable
changes in the behavior of human being" 1).
Japat ditaril kesimpulan bashwa malina pendidikan dengan de
mikian jelas lebih luas daripada sekedar "mengisi" anak
dengan pengetahuan atau ajaran-ajaran tertentu saja, ka-—
rena dengan pendidiken disini dimeksudkan tercapainya su-
atu perubahan-perubsh.n tinghkah laku dari individu kearah
suatu tinglkah laku yang diinginken; tingkah laku-tingkah
laku mana tidak hanya sekedar dibutuhkan dalam kelanssung-
an hidup atau kelanjutan dari "species"nya saja, melainkan
Juga dibutuhkan untuvk mengisi hakekat sosial dalam kehi-
duvan bersama manusia-manusia lain.
I"al ini adalah jelas apabila kita ikuti perkembangan se-
seorang anak, dimana dalam Banyak hal seseorang anak yang
baru dilahirkan mempunyai kemanpuan-kemampuan untuk ber-
respons yang terbatas.
Lalam setiap bentuk aktivitasnya masih dipengaruhi oleh
naluri ateu perasaan-nerassan sesaat etaupun sekedar ter-
capainya "tension-reduction" saja. Tetapi dalam phase-pha-
se perkembangan berikutnya, anak sccara berangsur-angsur,

s

melalul 1;e11;_;a1a,ma-.n—penga,luma,n yang tli]_)orolehnya l\'e:nudian,

1) iiec Jonald, .rederick J., Nducational
Text ¥dition,
hal. 4.

_ psycholooy, Asian
Overseas Fublications, Uokyo, 1959,
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menyadari bahva ia harus dapat memperkembangken respons-
respons-nya sedemiliian rupa sehingga ia disamping harus
momou berdiri sendiri, delam arti mengarahlken respons-res-
pons-nya kearah pemenubhean kebutuhan sendiri, maka ia juga
harus mampu mewberilkan dirinya bagi orang-orang lain.
Struktur harfiab pada sianaly, dengan demikian juga menun—
tut anak ager ia mampu memperkembenglen diri dengan sugtu
cara—carg tertentu, schingia menchasillian suatu rangkaian
pola-pola tinglkah laku seperti yang diharapken oleh orang-
orang lein atau oleh lingkungan terhadap dirinya. I'ola-po-
la tingkah laku yang dihasilkan tadi juga sekali gus akan
meruvalkan sustu bentvl ciri yang khas dan uniek daripada
dirinya delam ussha melakulkan penyesuaian dengan lingliung-
an .
Bentuk-bentuk penyesuaian mana, yang terdiri dari rangkai-
an sistim tinglkkah laku yang terarah, uniek dan terintegrir,
kemudian akan kita kenali sebagai pola kepribadian dari
individu yang bersanghkutan,

Kesemua hal atau aspek yang dibutuhlkan d alam usaha
pembentuken pola kepribadian si individu, sebagaimana yang
diterangkan diatas, tidoklah dapat terjadi dengan sendiri-

. o T A ic " - "
nya dan secara sekalirsus pada sianalk, melainkan harus mela-

lui suatu proses yang evolusioner.

N4 dalan e it u P )
Didalam proses inilah, pendidikagn mengambil suatu peranan

Hubungan Orang..., Harry Victor Darmokusumo, FPSI Ul, 1992



yang penting dalam useha memperpadukan dua unsur esensiil,
yaitu individu sebagai organisme disatu fihak, dan dilein
Tihalt ranglaian pengalaman-pengalaman yang menyertai indi-
vidu sepanjang hidupnya.

Denzan menyadari bahwa sebagai malkhluk manusia, anak mem-
punyegi kemainpuan-kemginpuan yang diberikan secara lkhas pa-
da dirinya, serta dengan bertitik tolak pada kenyataan
bahwa yang akan menerima "pengalaman" adalah person dari-
pada individu yang bersangkutan, maka pendidikan harus di
arahlian pada pengisian-pengisian pengalaman pada sianak,
sedemiliian rupa sehingga pengaloman tadi memungkinkan ter
jadinya perubahan-perubahan dalam sistim atau pola-pola
tingkah lakunya. Setiap perubahan tinglkah laku yang kemu-
dian timbul harus merupalkan suatu modifiliasi daripada ke-
pribadian anak sampai suatu tingkat tertentu, karena mo-
difilkasi daripada kepribadian tadi dibutuhkan sebagai ca-
ra penyesuaian diri yanyg adekwat dengan lingkungan seki-
tar, sesuai dengan taraf perkembangan yang dicapainya.
Jadi disini, tideklah mungkin suatu tujuan pendidikan a-
kan tercapai apabila pada sianak diberikan suatu penga-
laman-pengalaman tertentu yang berada diluar bsatas kemam—
puannya atau berada diatas taraf perkembangan yang dialami-
nya, karena jelas dalam hal ini belum adg Kemampuan atau

Kesedi o sulk ; 2 .
aal anck untuik menerima pengalaman-penyalanan ter-

sebut.,
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Sebageimana diurgikan diatas bahwa dengan pendidikan

ri individu terhadap lingkungan, maka pendidikan dengan

demiliian juga dapat dipandang sebagai proses sosialisasi

daripada sianak. Sebazai konsekwensi dari pada hal ini,

hendalknya pendidikan dapat diatur sedemilkian rupa sehing-

ca merupakan proses pengenalan anak terhadap sistim nilai-

nilei yang berlaku, adat istiadat, pola-pola kebudayaan

maupyun tata susila pergaulan dalam masyarakat.

ILhusus di Indonesia, sehubungan dengan hal tersebut di-

atas, MITL(3), sebagai wadah lembaga negara yang tertinggi

di Indonesia, dalam sidangnya yang ke IV, memutuskan bah-

wva

1)

-Dasar pendicdikan adalah filsafat negara Fancasila

~Tujuan pendidiken adalah membentuk manusia-manusia
Tancasilais sejati berdasarkan ketentuan-ketentuan
seperti yang dikehendaki oleh PWMNBUKAAM DAN ISI
UUD. 1945,

Adanya keputusan MPR(S) tersebut diatas, yang pada hake-

kataya merupakan pula keputusan perwakilan bangsa Indone-

sia, membawa konsekwensi bahwa dalam setiap kegiatan pen-

didikan di Indonesia, hendalnya diselaraskan dengan jiwa

keputusan tadi, atau jelasnya pada setiap anak atau "manu-

lT).

TAP MILS(5) No.: XXVII (3) s TENTANG PENDIDIKAN s SIDING
KE IV MPE(S) tabun 1966 di Jaokerta - yang dikutip da-
l_am CIVICS BALU UNTUK SIKOLAL LANJUTAN s 0Oleh MOCIARDIAD
HOBE30D0, PINERBIT TOKC BULWU "TIGA" SOLO, EDISI TAHUN
1970, hal. 57-58. ’
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sia" Indonesia, harus dimungkinkan untuk mengenali nilai-
nilai yang terkandung dalam filsafat negara Fancasila. Dan
hal ini hanya mungkin dopat dicapai apa bila dalam penga-—
lamen sehari-hari anak memperoleh nilai-nilai tadi sebagai

dari pada pengalaman atau kehidupan sosialnya.

PUNGS I DART PADA SEXKOL AH 3

Dengen menyadari "scope" yang begitu luas daripada
pendidikan, orang tua menyadari bahwa tugas pendidikan a-
nal tidelilah mungkin dapat sepenuhnya dilakukan oleh diri-
nya sendiri, dan oleh karenanya mereka merasakan perlunya
orang lain, baik yang bersifat perseorangan maupun kelem-
bagean, untuik mendidik anak-anak mereka, agar kelak anak
depat menjadi manusia-manusia atau anggauta-anggauta masya-
rakat yang berguna, bagl agama, bangsa, negara maupun mas-—
yarakat manusia pada umumnya.

Ilebiasaan orang tua untuk mengirimlizan anak-onak mereka pa-
d¢a orang-orang lain maupun pada lembaga-lembaga pendidikan,
sudah sejak lama dilakukan orang pada masyarakaf kKita. Da-
ri legenda-legenda, ceritera-ceritera, dongeng-dongeng ma-
upun dari sejarah masa lalu, dapat kita kernali adanya ke-
biasaan orang tua untuk mengirimkan ennk-ansk mereka "ber-
guru" pada petapa-petava, "guru-guru", padepolan-pedevokan,
dan lain-lain lembaga maupun "setting" baik yang bersifet

peloranjan maupun yang institusionil. Bahkan disamping itu
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ada suatu kebiasaan lain dimana orang tua menf%uh anali un-—
tulk belajar mengenali nilai-nilai kehidupan dengan cara
membiarkan anak perpgi mengembars atau berkelana, dengan
malsud agar sianalk dalam pengembaraan tersebult memperoleh
pengelaman-pengalaman yang berguna ba i kehidupannya dike-
lak kenudian hari,

Ritus pubertas pada masyarakat primitif, "ICI30HNOL" pada

peunda~penudasiusia, "SCHCCL DANCI" di Amerika, "IONDCK
TiasaaDud" di Yndonesia, adalah merupakan bentuk-bentuk
lembays atau setting yang lain dimana anck berkemunglkinan
mempueroleh pengal.man-pengalaman pendidikan.

Selkolah sebagai suatu lembapga, yang kemudian terben-
tulk sesuai dengen perkembangan tata-budoya masyarakat, ju-
ga merupakan suatu tempat dimana analk-anak berkemungliinan
untuk meunperoleh pengalamen-pengalaman pendidilen, sedemi=
Kian rups sehingga melalui sekolah ini dapat diuschalkan
terjadinya perubshan-perubahan tingkah laku anak kearah
suatu pola tingkeh laku yang dikehendaki oleh masyarakat.
Tetapi, sedikit banyak berbeda dengan lembaga-lembaga atau
"setting" pendidikan yang lainnya, karena dengan sekolgh
dimungkinkan pada si-anak untuk memveroleh pengalaman ven-
didikan atara sistematis, metodis den dedaltif. lMelalui

pengaluman sekolah bertahun-tahun si-anglk secara berangsur

angsur belajar untuic mengarahkan tingkah laku, pola pemi-
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kirgn maupun kehidupan emosinya secara lebilh terarsh, ef-
fectif dan teratur.

ilelalui seckolah, menurut l'c Donald 1), secara rela-
tif dopat dipersingkat periode-periode walktu kemungkinan
anak untuk meupelajari berbaygzai macam hal yang akan mem—
butuhkan jangka walktu seumur hidup seandeinya dilakakan
dalam cava yany kurang tersusun dan tidak terorganisir,

Cleh karena itu dengan bertitik tolalk pada anggavan
tersebut diatas, perlu ditekankan bahwa apabila sekolah
benar-benar ingin bergungsi sebagaimana mestinya, yaitu
sebazal suatu linglkungan yang sengaja diciptakan bagi per
kemboangen enzl, make sekolah haruslah benar-benar mampu
wenyediaken situasi-situasi, kondisi-londisi maupun fasi-
litas-{asilitas, sedemiiiian rupa sehingsga si-anak dulen
walitu yong relatil singlkat akan memperoleh pengaluman-ve-
ngalaman pelajaran yang berharga mengenai bagaiwena ia ha
rus bertinglkah lakuj; peng~lmman-pengalaman maha harus da-
pat dirasakan olel si-analkk secara lebih bermarfaat bila
dibandinglan dengan keadasn-keadgan dimana ia tidak ikut
mengambil bagian dalam pengaleman ini.
Terhadup peranen daripada sekilah, sebagai suatu lingkung

-

an bagi anak, Ilc Donald mengajukan adunya 2 scoi yang sa-

1). ilc vonald, op.cit. hal. 16

Hubungan Orang..., Harry Victor Darmokusumo, FPSI Ul, 1992



ling berhubunsan secara erat, yoaitu
"(1})...eeeeschool is an institution which contribu-
tes to the total educational or socialization pro-

cess directed to the development of the personali-
ty of the child.

(2) that the school assumes certain responsibilities
for apecific aspects of this cocialization process".l)

Dengan demikian, sekolah, sebagaimane halnya dengan
lembaca atau "setting” pendidikan yang leinnya, juga mem—
vunyeai tenggungJawab dalam proses sosia}isasi dari sese=
orany analt karena dalam Lhal ini dengan pendidikan seclolah
juga dimghksudkan dapat ditimbulkannya perubahan-perubahan
tinglkaeh laku anak seperti apa yeng diharaplkan oleh nasya—

rakat.

.

Sebagian tanggung jawah proses sosialisasi apal ini, dide-
legasi'ian orangtus kepada seltolah, dengan harapan bahwa
sekolah alian mampu membexrilkan pengelaman-pengaleman pada

si-anuk sedemilkian rupa sehingga melalui pengaloman-penga-

oD
'

laman tadi anck berkemungkinan meng-integrasilian semua pe-—
ngalaman-pengalamannya, dan dengan demikian si-anak akan
meiiperoleh perkembangan Kepribadian yang relatif lebih sem-—
purna.

Tahap-tahap proses sosialisasi yang tanggung jawabnya di-
percayakan kepada sekolah, berbeda-beda dari waktu ke-wali-

tu, dari masyarakat Ke-masyarakat, waupun dari pola kebu-

1). Me Donald, op.cit. hal. 15.
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daysan satu ke kebudayaan yang lain. 'el ini perlu dibeda-

kan, karena ada pola-pole masyaralat dimana tidal

Al

terdapat
sekolah-selkolah dan segala sesuatunya diatur oleh keluarga
atau beberapa lkesatuan sosial Tainnya.
Tetapi ada pula suatu pola masyaraket, dimana justru seko-
lah yang diberi tugas untuk memikul seluruh tanggung jawab
dari proses sosialisasi anak.

Dengan gambaran-gambaran tersebut diatas, dapat dita-
rilk suatu kesimpulan bahwa fungsi sckolah pada dasarnya a-
dalah uvatulr menghasilkan perubahan-perubahan dalam diri si
anoik dengan suatu cara yang effective dun spesific, sehing
ga memudahkan angk untul mengarahkan kemampuénnya yaig di-
butuhkan dalum rangla mengambil tempeat pada pergaulan mas-—

yaralkat orang dewasa.

IV ANT AT I VRTE Mmyry e AT R T N A S IT \T
AL il L AAN 24 o_.,".(,f .:.‘UA DJJJJUH l.l;lr‘.\‘t.).l..JII-..li > ll.OLJ."Li' ;L—‘:[\-t H

Apabile pada vembicaraan terdahulu telah penulis ba-
has beberapa hal mengenal konsepsi dan tangzung jawab orang
tua terhadap pendidikan anak, dimana kemudian untuk mempe-
roleh pemahaman terhjadap masalah tersebut secara lebih ba-
ik, telah pula penulis coba untuk menjelaskan arti pendi-
dikan den fungsi sekolah, make dalam hal ini verlu kiranya
pénulis bahas mengenai peranan orang tua dalam pendidikan

sekolah anak.

’»T - - - . . = e = . .
Hal ini perlu penulis kemukalkan karena dari pembahasan-pem-
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bahasan terdahulu jelas terlihat betapa pentingnya peranan
orang tus dalam pendidikan anak pada unumnya. Tentunya da-
lam hal ini pendidikan sekolah sebagai salah satu "setting"
pendidikan, juga tidek terlepas dari pengaruh tersebut di
atas.

Sekarang timbul pertanyaan pada kita, kemungkinan-ke-
munglkinan peranan apa sajakash daripada orang tua yang se-
diliit banyak diperkirakan akan mempunyei pengaruh dalam pen
didikan sekolah anak. Atau untuk lebih tegasnya peranan-pe-
ranan apa sajakah yvang dapat disumbangkan oleh orang tua
demi tercapainya kelangsungan sekolah si anak. Sehubungan
dengan itu, untuk memperoleh gambaran secara terperinci,
muelia penulis coba untulk membedalkan jenis peranan ini dalam
2 golongan besar yaitu :

1. Peranan dengan pengaruh yang langsung

2. Yeranan dengan pengaruh yang tidak langsung.
Dengan pengarull yang langsung dimalisudkan bahwa peranan a-—
tou hal-hal yang dilakukan orang tua tadi mempunyai penga-
ruh yang nyata dan jelas dalam kelangsungan pendidikan se-
kolah anak, sedangkan dengan pengaruh yang tidalk langsung
dimeksudkan bahwe medkipun peranan atau hal-hal yang dila-
kukan oleh orang tua tadi tidak secars nyata mempunyai pe
ngaruh pada kelangsungan pendidikaen anak, tetapi peranan-
peranan atau hal-hal yang dilakukan orang the tadi akan me

nimbulken situasi-situasi tertentu, yang effeknya dapat
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mempengaruhl kelangsungan pendidikan anak disekoleh.

ad. 1. Peranan orang tua yanyg diperkirakan berpengaruh

langsung terhadap pendidikan selkolah anak antara

lain meliputi :

de

MHemenuhi kebutuhan-kebutuhan sekolah daripada

sianak. Pengaruh dari pada hal ini skan jelas «
dirasakan, karena sekolah bagi anuk, berarti
meimbutuhkan biaya-biaya, seperti untulk membiayai
uang sekolah, untulk uvang transport, untulk membe-
1i alat tulis menulis; buku-buku literature dan
lain sebagainya yang kesemua tadi kadang-kadang
nenclan biaya yang tidelk sedikit. lMakin sering
seseorang anak mengalami hambatan-hambatan da-
lam bidang ini make makin sering pula analk akan
terganggu kelangsungan selkolahnya.

Orang tua dalam hal ini dopat memberilian kebu-
tuhan seecara secukupnya saja, sejauh hal itu be-
nar-benar dirasakan sebagai kebutuhan dari si-
analt untuk kelangsungen sekolahnya.

lienaruh perhatian terhadap kesukaran-kesukaran
analt disekolah. Dalam hal ini orang tua tidak
harus selalu mencampuri atau membantu kesuliaran-
kesukaran anal disekolah, tetupi disini dimaksud
kan agor ada suatu kesedisan orang tua untuk mem

perhatikan kesukaran ansk disekolah. Urang tua
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horus menunjuklaen sikap sedemilian rupa sehing-
ga enak tidak merasa bahwa dirinya diterlantar-
kan atau tidok diperhatikan.
Dalum hal membantu kesukaran-kesukaran belajar
disekolal, .selain orang tua harus memperhatilkan
taraf potensi intelligentif dari pada anak yeng
relatif berbeda-beda, juga dalam hal membantu
kesukaran ini, orang tua hendaknya dapat merang-
sang timbulnya suatu "insight" pada sianak sede-
mikian rupa schingga sianuk dapat mencmukan pe-
mecahan terhadap kesukaran-kesukaran tedi.
Kasih sayanz den perhatisn, yang taupa enimbul-
kan suatu dependency, akan merupalkan support da-
ri orang tua terhadap kelangsungan sekolah dari-
pada sienak.
c. llensupply anak dengan literature-literature yang
bailt dan bermanfaat. Literature-literature yang
bailk den bermanfaat disemping akan membantu a-
nak dalom melatih kemampuan mewbaca serta mem-—
bentuk "reading-habits" juga akan membantu ba-
"nyak dalem memperluas pengetahuan umum mereka.
Betapa dipentingkannya kemampuan membaca dalam
proses kelangsungan sekolah dari anak, adalah

seperti apa yang ditunjukkan oleh TPenty 1) de-

) s . i i3 . :
1).Jersild, Arthur T, he Psycholosy of adolescence,loceit.,
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ncan hasil penelitian-penelitian-nysa, dimana ditemu-
kan bahwa hampir separuh dari pada 600 murid kelas
1, yang memwperoleh nilai dibawah 4 dalam test mem-
baca ternyata kemudian "drop-outs" dari sekolah.
liembantu perkembangen mental anak.

Tidak dapat dimunghkiri adanya kecenderunpan selalu
ingin bertanya pada enak-anak. Sifat ini munglin tim
bul pada si-anak karena rasa ingin tahunyas terhadap
sezala sesuatu yanyg terjadi disekitarnya. Seolah-o-
laih scmua aspek atau lkejadian yang baru dilihatnya
itu merupakin sesuatu yvang menarik dan karenanya ia
ingin mengetahui gpakah gerangan hal-hal atau keja-
dian-kejadian tadi. Sifats ini kadang-kadang memang
sangat menjenpgkellan, tetapi apabila dipikirkan se-
cara - lebih mendalom, schenarnya merupakan suastu as-
pek yeng lebih banyak mengandung arti-positif, yaitu
membuktikan bahwa si anclk mulai tertarik dan mempu-
nyai perhatian terhadap lingkungannya. FPada phase-
phase inilah sebenarnya péranun orang tua menjadi
sangat penting, Karena disamping orang tua menjadi
tempat tumpuan bertanya, juge disini orveng tua da-
pat mengmnbil peranan dalam meﬁbimbing anclt kearah
suatu penilaian yang wajar terbhadap diri sendiri

maupun terhadap lingitungan. Suatu siliap yang wajar
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dan toleran dari orang tua dalam menenggapi do-
rongan bertanya dari anali, slkan memperkembaugkan
secara lebih baik pengertian angk untuk mencari
pengetahuan yang seluas-luasnya.
Sedangkan silkap acuh talk acuh, mencemohkan atau
mentertewaken anak dalam hal ini akan menyebab-
kan anak cenderung memperoleh penileign diri
yang negatif dan karenanya mudah menghambat fung-
si proses mentalnya.
ad. 2.-Perananan-peranan yang dapat dilakukan oleh orang
tua dalam mempengaruhi secare tidak langsung pendi-
dikan anak disckolal antara lein dapat meliputi hal
Lal sebazai berikut :
2. Membina kesehatan dan keadaan physilt yang baik
pada siangk.
Kesehatan dan perawvataon physik, merupalkan suatu
hal yanyg dibutubkan anak dalam proses adjustment—
nya dengan lingkungan sekolgh.
Jalam pengalamen masa sckolah, si-anak skan mem-—
peroleh kenyataan bahwa physik yang kurany sehat
ataun perawatan terhadap diri yang kurang sempur-
na, ekan cenderung menyebabkan diperolechnya sua=--
tu pengalaman yanc tidak menyenaughém. Misalnya
saja kerena sering sakit, menyebabkan ia sering

e,
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absen deri sekolah, dan hal ini menyebeabkan ia

sering tertinggal dalam pelajaran, atau karena

perawvatan terhadap diri yang kurang beik, menye-
bgbkan ia ditolak oleh kawan-kewannys etau sering
menyebebkan ig dimarahi oleh gurunye.

Feda dasarnys sikap pada masa dewasa terhadap
perawaten baden, seringkali berakar dari sikap-
sikap yang terbentuk pada masa kanak-kanak., Te-
rgnan orang tua, terutama ibu sangot berpengeruh
sekgli dalam memberikan bimbingen pada ansk-anali
nya egar mereka terbiasa merawat kesehztan mau-
pun perawatsn diri mercka. lebiasaan ini dapat
diciptalken oleh ibu misalnya melalui pemberian
mekanan yang teratur dan mengandung gizi yang
tinggi, membigsalian enak tidur pada walitunya,
melalui keblasaan kebiasgan dalem menjamin ke-
bersihen dan lain sebagainya.

b. Memungkinkan dan membina aktivitas bermain pada
angk. lkiebiasaan beimain adalah merupalkan suatu
kenyataan bagi ansl-anek dalem strats sosial a-
tau kebudayean yang baveimenapun juga. Dari ke-
hidupan sehari-hari dapat kita lihat bahwa anak
anak hampir sepanjang heri selalu bersibuk diri

dengan permainen mereka. BSegitu penting arti
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permainan ini bagi mereka, hingga dapet dikatalan
bahwa akltivitas bermain adalah meiupaltan sebagian
daripada dunignya. ilal ini dapat dimengerti kare-
na kegiatan bermagin disamping bermanfaat sebagai
latihan bagi perkembangan atau pertumbuhan physik-
nya, seperti : terlatihnya pancaindra, diperkuat-
nya otot-otot atau angiauta tubuh yang lain dan se
bagjainya, juza bermain merupakan suatu bentulk pe-
nyaluran daripada dorongan-dorongan, idea-idea,
fantasi-fantasi, keinginan-keinginan maupun emosi
niereka. : -
Peranan oranc tua disini dibutuhkan untult menga-
rahkan permainan anak dengan memberikan pada anak
alat-alat atau permainan-permsinan yang sesuai.
Dglam hal ini tidak perlu permainan tersebut bagus
dan mahal, tetapi sebaiknya diusahalken permainan-
permainan yang sederhana dan disesuailan dengan
perkembangan dan minat daripada si-anak. Haedang-
kadang oranyg tua perlu bermain dengan anak-—anal
untuk menimbulkan suatu keakraban dalam hubungan
anak dan orang tua, tetapi hal ini hendaknya ja-
ngan terlalu sering dilakukan karena dikhawatirkan
nantinya aiak terlalu tergantung pada orang tua
serta kurang dapat memperkembangkan daya inisiatif-

Nya.
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Tada anck-anaic yang berusia 3-5 tahun, menurut

1)

I ——U U Ly

Crow & Crow terdapat suatu kebiasaan dimana a-
nalt sering dan senang selkall meniru apa—apa yang
dilakukan oleh orang dewasaj; hal ini tentunya da=-
pat dimanfaatkan untuk menimbulkan pada anak kebie
asaan-lkiebiasaan yang baik, seperti belajar yang
teratur, perawatan diri yang baik dan lain seba-
galnyae

c. lembimbing perkembangan emosi anal.
ilehidupan emosi yang kaya sangat dibutuhken anak
dalém hubungan dengan orang-orang lain maupun de-
ngan linghkungan pada umunnya. fenyvstaan ini pada
dasarnya dikarenakan untuk suatu proses penyesuai-
ah diri yang bailk dibutuhlkan adanya suatu kehidup-
al emosi yang integrated.

Fengarahan terhadap hal iniy hanya mungikin gpabi-
la orang tua depet memberikan affelsi yang menun-
buhican ewmotional security pada sianal. Ini dapat
diberiiian ofang tua dengan memperkembangkan fee-—
ling ol bélongixg, mengzedalkan hubungan yany conti-
nue dan consistent, serta mendorong pengalamon-pe-
ngaloman yang avonturir dan penuh dengan kegeubi-

raan yang? sehat pada anak-anak.

Contoh yang dibewilian oleh orang tua, seperti sikap

1).Crov & Crow, an Jntroduction to suidance Second Edilion,
ﬁr”er,'caa Book (om/bﬂn.lo, Pt s /M(, /7'60', 442 . Z03
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yang bijaksana, tenang, eiotionally adjusted,
adil dan lain sebagainys, merujakan sustu pendo-
rony yang kuat dalam terbentuknya sikap-sikap
emosionil yang will adjusted pada seseoranyg anak.
sedangkan keributan-keributan atau perten karan-
pertengiaran antar orang tua maupun perlaliuan-
perlakuan yang tidak adil pada aenck, mungkin a-
kon wenjadi dasar berkembangnya suatu emotiona-
11y maladjusted seseorang anak dilelak kemudian
hari. Dengan demikian suatu suasana emosionil
veng bailt yany diberikan oleh orang tua pada a-
nak akan merupalkan pre-disposisi lkearah berkem-
bangnya kepercayaan diri, yang kesemuguya itu
tidalk hanya dibutubken snak dalan gadaptasi sosi-
alnya tetapi juga dalam penyesuaiuvn dengan pen-—
didikan sekolahnyas
Dalam hal ini orang tua juga perlu memberilkan
bimbingan pada abalk ager mereka dapat melakukan
penyesuaian yangz adekwat denzan lingkungan se-
kolah karena hal ini penting misglnya saja a-
neii harus dapet mencrima otoritas laoin diluar
orany tuanya, harus dapat bekerja suma dengan
orang—orang lain dan lain sebagainya.
Memungkinkan timbulnya "suasana-belajar" diru-

mah,
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Peranan orang tua dalam membentuk suatu kebiasaan

belajor dirumnah pads anak-anak adaleh besar seka-

-

li. Dan hel ini hanya mungkin apabila anak meru-
saikan adanya sustu "suasana belajar" dirumabh. Su-
esana yany ribut don cara hidup yang kurang ter-

~

tur daripada orang tua dan anggauta—-anggauta le-
luarpa yang lainnya, dalam baﬁyak hal alian meng-
gangou bimbulaya suasana belajar tersebut siaunak
dalam al ini akan merasakan bahwa suasana rumah
turang menyoliong timbulnya liebiasaan belajer bagi
dirinya. Dalnam membentulk kebiassan belajar ini,
orang tua tidak perlu menegsaikken den:an suatu di-
siplin yang keras, karena hal ini pada hakekatnya
akan dopat menimbulkan aliibat vanz negatif, yaitu
anak merase dipalisakan. Jan karena adanya pera-

saan ini si-analt cenderung mengalani conflict?2

yang dalom banyak hal tentu akan mengzanggu kelanz-

sungan belajarnye disckolahs

Ilemupuk den mengarahkan kebiasaan ini sejak per-
mulean daripada masa sekolah adalah suatu sikap
yeng sebaiknya diesmbil olebh orang tuas, dolam usa-
ha membentuk kebiasaan belejar dirumah bugi enek-

anak mercka.

————S W ————
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ANAK PADA MASA STKOLAIT DAN HARAPAN-TARAPAN-NYA TIR-
HADAP ORANG TUA

Dengan menginjak masa sekolah, seseorang anak mula-mu-
la merasa bahwa dirinya seolah-olah dihadapkan pada suatu
dunia baru. Suatu "dunia" dimana ia akan dipertemukan dengan
suasana dan hal-hal yang serba baru baginya. Banyak kejadian
maupun keadaan yang berbeda dengan lingkungan rumahnya, ling
kungan keluarganya maupun lingkungan teman bermainnya. Disi-
ni ia merasa harus berhubungan dengan wajah-wajah baru seper
ti tokoh-tokoh otoriter lain diluar kedus orang tuanya, to-
koh-tokoh "kecil" lain diluar teman bermainnya sehari-hari
dirumah; mgupun tolkoch-tokoh lain yarz pada dasarnya adalah
serba baru baginya.

Menghadapi keadaan ini tidak jarang sianak pada permulaan-
nya merasakan seolah-olah ia diahadaplkan pada suatu suasana
yang "menakutkan" dirinya, karena disini mungkin ia merasa
b@hwa dirinya dipaksakan untuk berhadapan dan menerima rang-
sang-rangsang maupun orang-orang yang baru baginya; rangsang
rangsang atau orang mana belum pernah dikenal sebelumnya dan
bahkan mungkin pula merupakan rangsang-rangsang atau vajah-
wvajah yang tidak disenanginya. Kesemuanya tadi memungkinkan
sianak kemudian merasakan bahwa suasana yang dihadapi adalah
suasana yang "kaku", "hambar" dan kurang bersshabat.

Tetapi hal ini pada umumnya tidak akan pernah menetap sela-
manya pada sianalk, karena secara lambat laun dengan berubah-
nya perhatian, suasana hati, arah m{nat ataupun interesse-
nyas, si-anak merasakan pula adanya kesenangan-kesenangan
tertentu, diluar kekecewaan atau lkonflik-konflik yanz di-
perolehnya, dari dan dalam berhubungan dengan suasana,rang-

Sang-rangsang maupun orang-orang baru tadi.
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Si anak disini misalnya, secara berangsur-angsur merasakan
kehangatan dalam hubungan dengan guru ateu teman-temannya.
Munglkin dalam hel ini memperoleh bapak atau ibu guru yang
dikagumi kasrena ceritera-ceriteranya yang banyak, mungkin
pula ia memperoleh sahabat karib atau kawan bermain yang
baru yang menyenangkan dirinya. Pokoknya dalam hal ini si-
anak sedikit demi sedikit memperéleh kepuasan dan pengha=—
yatan yang menyenangkan dalam hubungan dengan sekolahnya;
atau dengan perkataan lain sianak mulai memperoleli penye-
suaian dirinya dengan seliolah,

lMengikuti uraian atau gambaran tersebut diatas, cenderung
membuat kita berkesimpulan bahwa proses penyesuaian diri
seseorang anak disekolah adalah suatu hal atau proses yang
mudah berlangsungnya; seolah-olah proses tersebut dapat
terjadi dengan sendirinya secara otomatis pada si-anak. Hal
ini pada kenyataannya adalah tidak demikian mudah terlaksa-
na, karena seperti apa yang kita letahui dari pembahasan pa
da bab terdahulu, bahwa untuk suatu proses penyesuaian diri
dalam banyak hal tergantung dari beberapa keadaan, antara
lain struktur kepribadian siindividu sendiri, yang sebagai-
mana diketahui tidak hanya sekedar berkembang atau @ibentuk

oleh faktor-falktor yang secara hereditair diberikan pada di
rinya, melainkan ditentukan pula bersama faktor-faktor yang

diperoleh dalam pengelamannya dengan lingkungan.
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Agar dapat memahami secara lebih baik mengenai perkembangan
proses "adjustment" daripada si-anak terhadap lingkungan se
kolahnya, yang sebagaimana dijelaskan gntara lain tergantung
dari struktur kepribadian anek, maka perlu kiranya penulis
menguraikan pula sedikit mengenai beberapa segi dari perkem-
bangan au:k, khususnya pada masa sekolah, dan karakteristik

perkembangan kepribadian anak pada umumnya.

PHRIIBANGAN ANAK PADA MASA SEROLAIL

Bahwa perkembangan anak, khususnya pada masa-masa si-
anak mengikuti pendidikan sekolah, perlu dibicarakan disini,
adalah jelas, karena seperti apa yang telah penulis kemuka-
kan dalam bab-bab terdahulu, dimana masalah pendidikan anak
tidek terlepas dari makna pendidikan sendiri yang pada da-
sarnya diarahkan pada usaha-usaha tercapainya suatu perubah-
an-perubahazn tertentu dalam tingkah laku.

Sedangkan dilain pihak, seperti apa yang kita ketahui, bahwa
tingkah laku yang complex pada mahluk manusis tidaklah ter-
beri begitu saja, melainkan terbentuk melalui proses-proses
perkembangan yang berjalan maju secara bertahap dan kontinue,
searah dengan pengalaman-pengzalaman yang diperoleh bersama
perkembangan physik dan mental daripada manusia itu sendiri.
Kepada seseorang anak yang baru beberapa hari atau beberapa
bulan dilahirlian misalnya, tidaklah mungkin kepadanya kita

berikan tugas-tugas tertentu seperti bernyanyi, menulis, ber-
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hitung atau lain-lain tugas yang serupa karena jelas pada
usia-usia tersebut sianak belum dilengkapi dengan kemampu-
an-lkemampuan untuk memghami maupun untuk melaLukan tugas-
tugas tedi.

Atau, misalnya padé seseorang anask yang s ecara potensiil
genius, tetapi dibesarkan didaerah pedalaman, terasing da-
ri dunia luar dan terbelakang dalam pendidikan sekolah,ku-
ranglah mungkin kepadanya kita mintakan untuk memecahkan
persoalan-persocalan mathematic atau aljabar yang belum per
nah dikenalnya.

Tetani dengan illustrasi tersebut diatas, kuranglah tepat
kiranya apabila perkcmbangan kemudian diartikan hanya seke
dar sebagai "bertumbuh menjadi lebih besarnya" atau sekedar
sebagai "bertambahnya kemampuan-kemampuan tertentu", karena
seperti apa yang dikcmukalizn oleh Hurlock mengenai arti da-
ri pada perkembangsn yang olehnya disimpulkan sebggei beri-
kut :

"eeeosy it consist of progressive series of changes

of an orderly, coherent type toward the goal of ma-
turity" 1). '

Dengan demikian jelaslah bahwa perkembangan yang terus me-
nerus dari seseorang anak menjadi malkhluk manusia dewasa,

bukanlah sekedar perkembangan yang reproduktif belaka, da-

1).H9rlock, klizabeth B., Ph.D., Child Development, le Graw
Hill Book Company Inc., New Yori, 1956, hal. 1.
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lam arti berkembang untuk sekedar bertahmah, karena dalam
hal ini perkembangan yang terjadi adalah merupakan rengkegi-
en peningkgtan yang bergerak maju, dimana antara satu tahap
dengan tahap berikutnya selalu merupakan suatu hubungan
yang tali menali. Setiap perubahan yang tercapai tidak ha-
nya menghasilkan sesuatu yang baru, tetapi juga dalam hal
ini hasil yang dicapai tadi tergantung pula dari hasil-ha-
sil yang dicapai sebelumnya serta pengaruh-pengaruh yang
kemudian mungkin ditimbulkan olehnya. Dan yang terpenting
untulk digaris bawahi ialah bahwa perkembangan yang terjadi
tadi selalu diarahkan pada tercapainya proses kemetangan
deri si individu.

Penjelasan diatas, dihubungkan dengan keadaan anak
pada masa sekolah, dapat disimpulkan baghwa proses perkem-—
bangan yang dialami si-anak jadinya, bukanlah sekedar hanya
untuls meng-"up-grade" anak d engan pengetahuan-pengetahuan
atau kemampuan-kemampuan tertentu saja, melainkan dalam hal
ini perkembangan yang terjadi juga diarahkan pada usahe ter
capainya kemetangan daripada si-analk, yang antara lain de-
ngali proses kematangan tadi diharapkan.éi-anak kelak akan
menjadi anggauta masyarakat manusia yang berguna dan ber-
tanggung jawab, baik terhadap orang tua, bangsa, negara ma-
upun martabat manusia pada umumnya.

Meskipun demikian, dalam kita berbicara mengenai per-—
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kembangan anak, hendaknya patut diingat sélalu bghwa bagai-
manapun tingkat perkembangan itu dicapai, dalam arti sebe-
rapa jauh seseorang anak "menjadi" ataupun seberapa jauh ia
"mendapatlkan" sesuatu yang baru, ia adalah tetap ia sendiri,
yaitu ia, si "buyung" yeng sama. Sedangkan apa yang terjadi
pada anak dengan proses perkembanganrya ialah bahwa si-anak
melalui tahap-tahap tertentu mengalami perkembangan-perkem-—
bangan physik, mental, emosionil dan sosial, yang pada di-
rinys berlangsung sccare "interrelated" dan terus menerus,
sejalan dengan pengalaman-pengalaman yang ditemni dalam se-
panjang hidupnya. Fengalaman-pengslaman mana menyebabkan ia
memperoleh cara-cara baru dealam bertingkah laku, yang kemu-
dian secara sistematis akan diarahkan pada usaha memperoleh
Perubahan-perubahaen yang dispesifikasikan dan diinginkan
terhadap sejumlah respons yang dapat ia lakukau, dimana ke-
semug tadi ckhirnya merupakun keunikan dirinya dalam cara
menyesuaikan diri dengan lingkungan.,

Sistim yang komplex dari tingksh laku yang dicapai dari in-
dividu ini kemudian dikenali sebagai kepribadian dari indi-
vidu yang bersangkutan, yang karakteristiknya dapat dijelas

kan berikut dibawah ini.

DE3NAPA KARANTERISTIK FPTIRKEMBANGAN XEVRIBADIAN ANAK PADA

UMUMNY 4,

Dengan uraian-uraian terdahulu yang menyangkut masalah
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kepribadian dapat disimpulkan disini jadinya bahwa kepri-
badian pada dasarnya meliputi suatu konsep yang luas yang
menyangkut organisasi dari predis posisi-posisi seseorang
person untuk bertingkah laku, serta dngan d emikian merupa
kan pula keunikan dirinya dalam penyesuaian terhadap ling
kungan.

Kepribadian juga, bukanlah merupakan sesuatu yanz sebagai
mana scring disalah artikan, dimana hanya dipandang seke-
dar sebagai suatu atribut yang dapat dipunyai secara le-
bih atau kurang oleh seseorang individu.

Dengan demikian jadinya, se—olah;olah kepribadian adalah
sesuagtu yang secara relatif dapat dilepaskan dari person
yang bersangkutan.,

Anggapan semacam ini jelas tidak benar, karena dalam pe-
ngertian psychologis, seperti apa yang pernah penulis u-
raikan, kepribadian tidak dapat dilepaskan dari person
yang bersangkutan karena dengan kepribadian dimaksudkan
adalah person sebagai suatu totalitas dengan segala karak-
teristik, aspek-aspek maupun pengalaman-pengalamannya.
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, untuk tidak menim-
bulkan kekaburan terhadap pengertian kepribadian, maka
perlu kiranya disini penulis kemukakan definisi dari bebe-

rapa ahli yang antara lain Mc. Donald, yang memberikan ba-

tasan :

Hubungan Orang..., Harry Victor Darmokusumo, FPSI Ul, 1992



.-

"Personality is the unique, integrated and organized
system of all the behavior of a person" 1).

Sedangkan dalam hal yang sama Allport memberikan batasan
sebagai berikut :

"Personality is the dynamic organization within the

individual of those psychophysical systim that deter-

mine his unique adjusment to his environment" 2).
Dari kedua batasan tersebut diatas jelas bahwa kepribadian
meliputi suatu konsep yang luas yang menyangkut keseluruhan
individu dengan semua sistim dinamika tingkah lakunya, yang
sekaligus merupakan pula bentuk keunikan penyesuaian diri-
nya. Dengan demikian aspek-aspek daripada struktur kepriba-
dian dapat dikemukakan disini antara lain : sikap-sikap,
nilai-nilai, tujuan-tujuan, pandangan-pandangan, motivasi
maupun cCara mempersepsikan sesuatu.
Bahwa aspelk dari pada struktur kepribadian ini bervariasi
pada masing-masing person, sehingga menampilkan sesuatu
ke-khas-an daripada person yang bersangkutan, adalah tidak
terlepas dari Lenyataan bahwa perkembangan kepribadian sen
diri sebenarnya merupakan suatu proses yang komplex serta
banyak dipengaruhi oleh berbagoi macam faktor, baik dari

dalam individu sendiri maupun faktor-falttor yang berasal

1). Mc.Donald, Frederick J., Zducational Psychology, Asian
Text Edition, Overseas Publication, Ltd., 1959, hal. 6

2) . ALLPORT, GERDON. V., personality, A Psvchological In-
terpretation, Henry folt and Company, New York, 1960,
hal. 48,
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dari luar individu. Misalnya faktor-faktor yang berpengaruh
dalam perkembangan kepribadian ini sangut beraneka ragam,
tetapi pada dasarnya dapat kita golongkan kedalam 3 type
faktor yang secara interrelated cukup memainkan peranan pen
ting didalam pembentukan karaliter dan tingkah laku anak,

yaitu : 1. Talttor-faktor biologis.
2. Paktor-faktor kebudayaan.
3. Faktor-faktor keluarga.

ade 1. Faktor biologis :

Pengaruh dari faktor ini meliputi baik faktor-
faktor internal maupun external dari kondisi-kondi-
si biologis seseorang individu.

Dengan faktor internal dimaksudkan susunan-susunen
Kelenjar maupun sel-sel dari individu yang bersang-
kutan. Sedangkan dengan faktor external dimaksudkan
penampilan physik atau struktur jasmani dari sese-
orang individu.

Dalam hal ini perlu kita ketahui bahwa tidak jarang
kita jumpal adanya perbedaan-perbedaan individuil
vang diakibatkan oleh adanya perbedaan-perbedaan
dalam kedua hal tersebut diatas. Mungkin pade suatu
ketika kita jumpei seseorang anak yang misalnya sa-
Ja, mengalami kematangan sex yang berbeda dengan a-
nak lainnya oleh karena d&lem hal ini mungkin kelen-

Jar~kelenjar hormonal dari anak tersebut bekerja a-
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tau tumbuh secara lebih aktif daripada anak yang la-

innya.

Dilain pihak, tidak jarang pula kita jumpai kondisi-

kondisi physik yang diperoleh sejak proses kelahiran.
Disini misalnya saja seseorang anak lahir dalam keada
an cacad atau mengalami kelainan-kelaginan physik ter-
tentu,

Mengingat keadaan tersebut diatas yang merupakan
penyebab dari pengaruh faktor ini, maka pengaruh dan
faktor ini biasanya dikatakan terbatas dan tidak lang
sung.

Terbatas dalem arti bahwa pengaruhnya hanys dirasakan
terbatas oleh individu-individu tertentu, dengan kon-
disi-kondisi biologis tertentu dimana pengaruhnya
sendiri dirasakan pula secara ber-beda-beda oleh in-
dividu yang bersengkutan, meskipun mungkin beberapa
aspek dari kondisi biologis mereka hampir sema atau
bersama.
Sedangkan dengan tidak langsung dimaksudkan bahwa
meskipun faktor ini akan menimbulkan suatu pengaruh
tertentu dalam perkembangan kepribadian individu,te-
tapi pengaruhnya sendiri tidak secara langsung dira-
sakan berperan dalam "pewarnaan" struktur kepribadi-

an individu, karena delam hal ini faktor-foktor tadi
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pada dasarnya menimbulkan suatu keadaan atau kondisi
kondisi tertentu, yang mana justru kondisi-kondisi
atau keadaan-keadaan tertentu inilah yang secara
langsuiy meimpengaruhi polas kepribadian individu yang
bersangkutan,
Sebagal ilustrasi dapat dikemukakan disini, misalnya
saja seseorang anak yang juling atau invglid, dimana
dengan keadaan~keadaan tersebut ia sering dijadikan
bahan cemohan atau ejekan oleh teman-teman sekeliling
nya, hal ini mungkin menyebabkan si-analk cenderung me
rasa "ditolak" oleh lingkungannya.
Karena keadaan-keadaan ini cenderung menyebabkan ia
sering bersikap agresif, acuh tak acuh atau bahkan
munglkin puls menyebabkan ia sering merasa rendah diri
atau bersikap "subnissive".

Dalam kenyataan sehari-hari, adalah sulit seka-
1i bagi kita memisahkan hubungan antara keturunan dan
lingkungan dalam proses penbentukan karakteristik ke-
pribadian manusia, karena pada dasarnya selalu ada
kecenderungan untuk saling berinteraksi antara ketu-
rungn dan lingkungan dalam suatu proses belajar. Da-
lam hal ini contoh diatas tadi misalnya, si_anak mem-
peroleh informasi baik melalui observasi maupun dalam

pengalaman sehari-hari bersama orang-orang lain,bahwa
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seseorang anak yang juling atau "invalid" misalnya a-
dalah oraung-orang yang mempunyai struktur physik yang
"kurang" dan kerenanya mereka memperoleh perlakuan-
perlakuan yang lain daripada orang-orang yang secara
physik "normel".
Terhedap keadaan ini, seorang anak dapat bersikap po-
sitif atau negeatif, tergantung dari apa yang dipela-
jarinya dari lingkungan atau masyarakatHSekitarnya.
Disini misalnya si-anak akan lebih bersikap positif
apabila baik dari orang tue maupun dari guru-guru a-
taupun dari anggauta-anggauta masyarakat lainnya, ia
diajarkan untuk memberikan perlakuan-perlakuan atau
meaunjuklkan sikap-sikap yang adekwat terhadap anak-
analk yang memperoleh kelainan-kelginen physik.
Suatu kenyataan lain yang sering kita jumpai
dalam kehidupan sehari-hari ialah bahwa penampilan-
penampilan individu secara physikpun juga ikut mem-
punyai pengaruh didalam perkembangan kepribadian. !-
Misalnya saja seseorang anak yang secara physik hand-
some, akan lebih mudah baginya untuk memperoleh pres-
tige sosial yang tinggi dan karenanya lebih mudah pu-
la ia diterima oleh groupnya, daripada seseorang anak
yang secara physik tampak leman, kurus dan tidak me-

narik,
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Juga dalam hal yang sama, wapama saja pada anak-anak
remaja yang physiknya tampak relative mature dan yang
relative belum mature. Meskipun umur merekas sama, te-
tapi tidak dapat diragukan behws mereka akan merasa-
kan adanya lingkungan sosial dan psychis yang berbeda
beda.

Seorang anak yang maturitynya terlambat misalnya, tam
palk selalu muda dan oleh teman-temannys cenderung un-
tukk diperlakukan sebagai seseorang anak yang immature.
Beberapa anak yang relative tampak retarded secara
physik, kebanyakan berkemungkinan lebih mal-adjusted
daripada anak-anak lainnya didalam groupnya. Diafanya
anak-anal ini cenderung menilai dirinya menjadi lebih
negatif, dan karenanya dalam banyak hal ia tampak le-
bih dependent, rebellious dan sering merasa rejected.
Sedangkan sebalilinya anak-anak yang tampak relative
lebih mature, merasa dirinya lebih diterima oleh ling
kungannya dan karenanya kebanyakan daripada mereka me
miliki kepercayaan diri yang lebih besar, merasa le-
bih dapat menyesuaikan diri, merasa lebih dewasa dan
dalam banyak hal dalam permainan mereka cenderung le-
bih mudah memainkan peranan orang dewasa daripada a-

nak-anak yang lainnya.
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Ad. 2. Maktor-faktor kebudayaan :

Tidaklah dapat dimungkiri bahwa setiap manusia
selalu hidup dalam suatu masyarakat, dimana disam-
ping mereka saling bersinteraksi satu sama lain,ju-
ga mereka mempunyai sistim-sistim atau pola-pola so
sial tertentu yang dikenal sebagai kebudayaan dan
kelas-kelas sosial.

Didalam kebudayaan inilah, masing-masing kelompok
masyarakat membangun norma-norma, sikap-sikap, idea-
idea, goals-goals maupun filsafah-filsafah hidup yang
berbeda-beda, yang membedakan pola kebudahaan suatu
kelompok masyarakat dengan kelompok masyarakat yang
lainnya.
‘Ba.hwa masing-masing manusia sejak lahir hingga mati,
— :m suatu masyarakat tertentu dengan latar
ﬁgﬂg ;ebudayaan tertentu, menyebabkan sedikit
hgkah laku mereka dipengaruhi oleh nilai-

biasaan-lebiasaan, sikep-sikap, maupun ‘ba-=

2l

f: j yang berlaku pada masyarakat dimana ia bi

} y f&n demikian menyebabkan pula keny ataan bah
, ak juga sedi-

. tbangan kepribadian seorang an

: 2 ! P g i

; oL »
dayaan dimang gnak tadi dibesarkane

kan didelem pola ke~

itu dua OTanyg gnpgk yang dibesar
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budayaan yang berbeda akan mcnambilkan pula kepribadian yeng
sedikit banyak mencerminkan kebudayaan dimana mereka dibesar
kan.

Suatu kenyataan lain dalam tara masyarakat menusia,
yaitu adanya perbedaan-perbedaan kelas sosial didalam suatu
masyarakat tertentu yang meskipun masing-masing mempunyai
latar belakang kebudayaan yang sama.

Didalam masing-masing group kelas sosial, didalam suatu ke-
lompok masyarakat tertentu terdapat perbedaan tingkat-ting-
kat kehidupan sosial yang menyebabkan mereka cenderung mem-
punyai filsafet hidup, sistim nilei, cara bertingkah laku
mgupun agturan-aturan sosial yang berbeda-beda. Keadaan ini
semua alkan terjamin didalem motivasi, sikap-sikap maupun
kerakteristik kepribadian anak-anak mereks pada umumnya. Um
pamanya saja, anak-anak dari kelas sosial ekonomi menengah
biasanya ada kecenderungan untuk menghan perasaan-perasaan
agresive didalam diri mereka, karena didiolam kulturenya ba-
ik melalui proses belajar maupun deri pengalaman sehari-ha-
ri, ia mendapatkan kenyataan bahwa sikap-sikap aggresive
tadi cenderung mengakibatkan ia memperocleh celaan atau hu-
kuman.

Sedangkan sebaliknya anak-anak dari kelas sosial ekonomis
rendah sccara relatif lebih sering menunjuklkian sikap aggre-

sive-nya, oleh karena didalam kelompoknya ia memperoleh pe-
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ngalaman bahwa sikap yang "cengeng" akan cenderung
menyebabkun ia disisihkan oleh kawan-kawannya yang
lain, dan bahkan sering puls karena sikapnya ini me-
nyebabkan ia dipukul atau dihukum oleh oarang tua
saudara-saudaranya yang lain.

Ad. 3. Talitor Keluarga

Sosialisasi adelah suatu proses pada mana si-anak
mengembanglkan potensi-potensinya yang didapatkannya
dari sejak lahir dan yang dapat diterima oleh Relu-
ar'ga aupun group-nya.

Linghkungan sosial yang ditemui anak psde mulanya a-
daloh anggauta-anggauta keluarganya besarta kebuda-
yvaan-kebudayaan yang mereka anut. Dengan demikian
anak pada mulanya mengerti hal-hal yang sifatnya so
sial adaluh terjadi dirumah dengan pengalaman-penga
laman pertama bersama orang tua, saudara-saudara a-
tau anggauta keluarganya yang lain, teristimewa pe-
ngalaman-pengalaman dengan ibunya. Ibu selalu beru-
saha agar si-anak selalu merasa puas atau dengan per
kataan lain ibu selalu berusaha dengan berbagai ma<
cam cara untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan si-anal,
sehingga akhirnya si-anak aken mencari ibunya apabi-
la ia merasa lapar, haus ~ atau merasa butuh akan

sesugtu.
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Oleh karena itu suatu perkataan dengan respons yang po-
sitif deri ibu kepada anaknya akan merupakan suatu re-
wvard yang sangat baik bagi si-anek, sehingga memungkin-
kan ia mengembangikan sikap-sikep sosial yang gavourable.
Hal mane mengakibatkan pule si-analk mudah mengadakan
kontak dengan orang lain dalam suasana persahabatan,to-
leran, intiem dan sebagain;a.

Jadi dapat disimpulkan disini bahwa interaksi dengan i-
bunya selama ini merupakan dasar realjsi si-anak didalam
mengadalkan kontak dengan orang-orang lain,

Interaksi yang mula-mula sekali terjadi antara seseérang
bayi dengan ibunya, justru akan membangkitkan perasaan-
perasaan percaya atau tidak percaya dari si-anak terhadap
dunia sekitarnya.

Delam hal ini reward dan kepuasan-kepuasan yang dipero-
leh si anak dari ibunya akan menyebabkan timbulnya ke-
percayaan bayi terhadap ibunya yang telah memberikan
kepadanya segala kebutuhan-kebutuhan yang dirasakannya.
Pengalaman-pengalamen ini memungkinkan si-anek untuk
mempercayai orang-orang lain melaluil suatu proses ge-
neralisasi, bahwa orang-orang lain juga akan bersikap
sebagoimana sikap ibu terhadap dirinya.

Sebaliknya ibu-ibu yang tidak ateu kurang dapat memu-

askan kebutuhan-kebutuhan bayinya alten menyebabkan ke
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saingan atau hilangnya kepercayaan bayi terhadap ibunya,
vang akhirnya melalui proses generalisasi memungkinkan

ia untuk tiduk mempercayai orang-orang léin, yang dalam
hal ini diang ap identik dengan pengalaman bersama ibu-
nye.

Jadi akibat dari suatu perasaan hangat, kasih sayang,
perhatian, maupun sikap keramah tamghan sebagai sescorang
ibu, rmemur;liinkan anak untuk memperkembangkan respons-
respons sosial yang positif, sedangkan sebaliknya sikap
yang impersonal dari ibu dapat menghambat timbulnya ting-
kah laku ini.

Tetapi dalam kenyataan hidup sehari-hari dimasyarakat ki-
to jumpai bahwa tiap-tiap rumah tidalk mencerminkan suasa-
na yang seragam, dan adanya perbedaan-perbedaan suasana
yvang didalam rumah ini sering mengekibatkan adanya penga-
ruh didplam karakteristik kepribadian dan tingkah laku a-
nalk dibanghku sekolahnya. Misulnya saja anak-anak yang ber
asal dari keluarga demokratis akan menampilken pola-pola
tingkeh laku yang berbeda dengan anuk-anak yang dibesar-
kan dari keluarga yang otoriter.

Pada anak-anak yang berkembang dalam suasana kKeluarga-ke-
lugrga yang demokratis akan cenderung lebih dapat mema-
hami atau menerima idea-idea orang lain dari pada anak-a-
nak yang berkembang dalam suasana rumah yangz otoriter,ka-

rena melalui pengalaman-pengalueman sehari-hari bersame
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anggauta keluarganya dirumah sianak belajar bahwa de-
ngan menghargal pendapat orang-orang lain maka ia akan
dapat memperkembangkan pendapat-pendapatnya sendiri se
cara lebih baik. Sedangken anak-anzk dari keluarga o-
toriter, cenderung memperoleh pengalaman, bahwa apabi-
la ia ingin pendapatnya diterime maka ia harus davat
memalksakan pendaspat-pendapat atau idea-idea tadi. Da-
lam proses balajarnya anak-anaknya ini sering menga-
lami kenystaan bahwa dalam mengemukalian pendupat itu
yang penting bukan benar atau salah, diterima atau ti-
daknys pendapat tadi, tetapi yang penting adalah bahwa
ia harus dapat memaksakan orang-orang lain mencrima
pendapatnya, sebagaimana pula orangtua maupun kakak-
kakaknya memaksakan idea-idea atau pendapat-pendapat
mereka kepada dirinya.

Jelasleh dengan demikian disini betapa pentingnhya pe-
ranan keluarga dalam hubungan dengan pembentukan ke-
pribadian seseorang‘anak, dan karena setiap orang tua
perlu memperhatikan faktor-faktor ini apabila ia ingin

mendidik anak-anaklya dengan sukses.

HARADAN ANAK TIRHADAP PERAN ORANG TUA.
Apabile dalam bab terdahulu pernah disinggung bebera-
pa hal mengenai harapan-harapan orangtua terhadap anak,ma-

ke, pada pembahasan ini penulis mencoba untuk melihat masa-

v
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d
lphnya dori sudut si enak sendiri, yaitu sejauh mana ha- \
rapan-~harapan yang mereka limpahlkkan terhadap peran orang {
tua. ' \\

Sebagaimana kita ketzhui bahwa sejak pertams dilahirkan
s~wual beberapa saat sesudah itu, dalam banyak hal anek
masih terikat pada orang tua.

I'al ini adolah wajar apabila kita berpaling pada suatu ke-
nyetaan babwa individu yang pertama kali dijumpai oleh si
anal adalah orang tuanya. Bahkan dari proses perkembangan
anak dapat kita ketahui bahwa konsepsi anak sebagai makh-
luk menusia bukan saja ada sesaat setelah ia dilahirkan,
melainkan biasanya 9 bulan sebelum itu, yaitu sejak sper-
matozoid daﬁ sel telur bertemu dalam uterus ibu dan kemu-
dian membentuk suatu janin; pada saat mana sesudah itu si
ibu merasakan adanya suatu makhluk manusia "kecil" yang
bersemi didalam kandungannya. Si "kecil"™ ini tidak saja
kemudian diakui sebagail darah dagingnya, tetapi juga dia-
kui sebagui bagian dari pada hidupnya. Keadaan ini menye-
babkan ibu dalam banyak hal selalu berusaha meng-kontrol
perbuatan-perbuatan, tingkah laku maupun perassan-perassan-—
nya. Se-olah-olah dalam hal ini si-ibu berusaha untuk me-
nyelaraskan sikap-sikap perbuatan mau»sun emosinya seperti
apa yeng diharapkan oleh si bayi.

Manifestasi keadan ini, sebenarnya berdasarkan hakekat bi-
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ologis daripada sibayi, dimana adanyas ia didalam kandungan
ibu bukanlah sekedar "ada", melainkan ia akan "menjadi"dan
berkembang, dimans untuk itu semua ia merasakan adanya ke-
butuhan-kebutuhan tertentu yang tidek mungkin dipenuhinya
secara sendiri, melainkan harus didapatkannya melalui in-
dividu lain diluar dirinya. Pengan demikian keterikatan pa
da orangtua menjadi sangat penting artinys bagi si bayi,ka
rena dengan keterikatan tadi ia akan merasa lebih terjamin
dalamn pemenuhan kebutuhan-kebutuhannya .

Berada bersama ibu jadinya bagi sibayi menimbulkan suatu
peresaan aman dari ketegangan-ketegangan yang mungkin tim-
bul akibat tidak terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan tadi. Ke
adaan ini tidak saja sekedar dibutuhkan oleh sibayi pada

saat ia berada didalam kendungan ibu, melainkan diperluas-
nys sampai beberapa tahun setelah proses kelahirannya.

Tetapi dengan makin berkembangnya ia menjadi makhluk yang

lebih dewasa, maka kebutuhan-kebutuhannyapun main bertam-~\\jlh\\
bah dan implikasi terhadap keadaman ini ialah meningkatinya h
pula harapan-harapan yang ditumpahkan terhadap orangtua.

Crangtua disini tidak saja dibutuhkan dan diharapkan seke-

dar untuk memungkinkan melanjutkan hidupnya, melainken ju-

ga diharapkan untuk memberikan mekna bagi kehidupannya.

Dalam hal ini meskipun kebutuhan-kebutuhan ansk yvang dira-
IS y o

salcan perlu bai: bagi usaha kelangsungan hidup maupun bagi
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"peng-isi-an" makna hidupnya,,dari suatu kultur ke kultur

yang lain, dan dari suatu group atau masyarakat satu ke-
suatu group atau masyarakat yang lain, sedikit banyak ada

secara berbeda-beda, tetapi pada dasarnys ada suatu rang-

e e e e et e e,

kaian kebutuhLL-kebutuhan yang sampai batas-batas terten-

———

tu secara relatlf dlrasakan sama 1

— e——

o ey
sar mana kemudian 51ana meletakkan harapan-hardpan mere-

e e e e e e e—t e
S S

—)

T —
ka tcrhalap orany tua. Harapan-harapan mana antara lain

l‘ald.ll H

.1:\memberikan remenuhan atas kebutuhan-kebutuhan dasar a-
C;//, %au "basic physiological needs" dari anak.

Setiap makhluk, apakah ia makhluk tingkat rendah ataupun
mekhluk tingkat tinggi seperti manusia misalnya, selalu
menpunyai kebutuhan-kebutuhan dasar yang sangat diperlu-
kan untulk mempertahankan struktur biologisnya.
Demikian pula pada anak-anak manusia, dimans mereka juga
memnpunyei kebutuhan-kebutuhan dasar, seperti kebutuhan-ke-
butuhan akan : makanan, minuman, terlindung dari rasa di-
ngin: atau panas dan lain-lain kebutuhan yang diperlukan
untuvk mempertahankan kelangsunzan hidupnya.
Tetapi berbeda dengan beberapa jenis mahluk hidup lainnya,
yang dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya sendiri sesaat
sctelah direproduksikan; anak manusia untulk beberapa saat
bahkap sampai beberapa tahun setelah proses pembuahan dan
kelahiran, mau tidek mau harus menggantungkan diri ates
pemenuhan-pemenuhan kebutuhan daser dan individu-individu
lain diluar dirinya. Dalem hal ini pemenuhan kebutuhan ta-
di tentunya lebih diharapkan oleh mereka dari orang tua,
karena disamping "person" yang terdekat dengan dirinya,
juga merupakan person-person yang bertanggung jawab ates
"

ada'-nya mereka.

Demikian pula setelah ia berkembang menjadi lebih dewasa,
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beberapa lkebutuhen-kebutuhan dasar masih harus digantung-
kan pada orang tua, scbelum ia secars sepenuhnya depat
berdiri sendiri.

Benyak kebutuhan-kebutuhan materiil lainnya seperti pakei-
an sepatu dan lain-lainnya untuk beberapa waktu, bahken
somvai bertahun-tahun, masih harus dipenuhi oleh orangtua

mereka, karena mereka sendiri belum mampu mengusahakannyaw

/—-\‘

2, Memberikan kebutuhan-kebutuhan lain, seperti "psycholo-
S
gical needs", "sosial needs" dan lain-lain kebutuhan ba

¢i sianak.
sebagal makhluk psycho-physik manusia membutuhlkan

kondisi-kondisi psychis tertentu yangz diperlukan dalam u-
saha mempertahankan keseimbangannya dengan lingkungan se-
kitar,

Si anak disini misolnya, mengharapkan adanya belaian kasih
sayang darli orang tua yang dapat menimbulkan suasana "se-
jul:" bagi dirinya, dan yang secara sekaligus skan membebas
kan ia dari ketegangan-ketegangan yang mungkin timbul aki-
bat terangsangnya sistim syaraf atau terjadinya kontreksi
otot-otot tertentu yang dirasakan menggangzu keseimbangan
dirinya. Disamping itu, menyaderi bahwa dirinya dilahirkan
kedunia dengan Lkemanpuan-kemaiipuan serta "perlengkapan2"
yang serba terbatas, menyebabkan seseorang anak merasakan
bahwa dalam banyeal hal ia membutuhkan bantuan dan perlin-

dungan dari orang lain, terutama dari orang tuanya sebayal
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Iorung yang terdekat dengan dirinya. Kepada orang tua ini-
lah sianak mengharapkan jaminan perlindungan deri segala
perasaan khawatir, was-was, cemas atau segala bentuk reak-
si ketakutan lainnya yang mungkin timbul sebagai akibat da
ri kegagalan terhadap pembunuhan kebutuhan maupun dorongan-
dorongannya.

Respons yang positif dari orang tua atas kebutuhan-kebutuh-
an ini memungkinkan timbulnya konsepsi anak terhadap orang
tua secara positive, dimana dslam hal ini orang tua diang-
gap depat memenuhi harapannya dengan menumbuhkan "sense of
security" bagi dirinya.

Ade jaminan akan "sense of security" ini memungkinkan si-
angit untuk dengean mudah mengembangkan dirinya secara spon-
tan dan optimal, karena disini sianak merasa Jakin bahwa ia
okaen selalu mendapatikan support ataupun bantuan-bantuan da-
lam menghadapi letefangan-ketegangan maupun kesukaran-kesu-
karan yang mungkin timbul sehubungan dengan ussha pemenuhan
kebutuhan-kebutuhannya.

Dengan semakin "besar" atau dewvasanya seseorang anak,
semakin gomplex pula kebutuhan-kebutuhan yang mereka rasa-
kan, hal mana menyebabkan pula semakin banyak bantuan-ban-
tuan yang diharapkan dari orang tua. Tetapi dari psychologi /

perkembangan, kita mengetahui bahwa sebagai suatu totalitas

N

yang unique, si-anak secara ber-angsur-angsur jugs ingin me
’ \

lepaskan diri dari keterikatan dengan lingkungan dalam arti
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bahwa ia ingin meng-expresi-kan dirinya atau denpan perka# .»
tagn lain ia ingin menunjukken diri pada "dunia luar" bah-
wa ia dapat mengusahakan kebutuhan-kebutuhannya. Dengan de
mikian se-olah-olah ia ingin mengatalan peda "dunia luar"
bahwa ia dapat dan sanggup berdiri sendiri dalem memenuhi
kebutuhan-kebutuhan maupun dalam mengatasi kesulitan-kesu-
liten yang mungkin dialaminya.

Peranan orang tua disini jadinya diharapkan oleh sianak un
tulk disatu pihak depat membantu kebutuhan-kebutuhan, do-
rongan-dorongan mgupun kesulitan-kesulitannya; sefancxan
dipihak lain diherapkan pula orang tua secara ber-angsur-
angsur membantu realisasi dirinya, sehingga ia dapat ber-
kembang menjadi manusia dewasa yang sempurna, manusia de-

wasa yeng dopat berdiri sendiri secara bertanggung jawab.
/

sm—

/

// 3. Sebégai "gudang" atau "pustaka" pertanyaan.

> i

Sebagrai seseorang individu yang se=olah-olah baru per
tama kali "malihat" dunia, banyal sekali hal-hal yang meng
herankan dan tidak diketahui oleh sianak. Hal-hal yang ba-
ru pertama kali dijumpai ini sangat menarik perhatiannya
dan menumbuhkan rasa ingin tahunya.

Kesemua ini mewmbutuhkan jawaban-jawaban, dan karenanya si
anak tidak sekedar hanya mengamati apa yang ada disekitar-
nya tetapi ia juga selalu bertanya mengenai segala sesuatu
yangz dianggapnya aneh dan menarik perhatiannya.

Pertanyaan-pertanyaan ini dalam kenyataan sehari-heri le-
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bih sering mercka kemukakan kepada orangtua, hal mana mung-
kin dikarenanak keterikatan terhadap orang tua, menyebebkan
timbulnya anggapan bahwa orang tua serba tahu mengenai se-
gela rahasia keajaiban-keajaiban dan keanehan-keanehan yang
ditemuinya dealam hidupm dan oleh karenanya ia selalu cende-
rung menanyakan segala sesuatu yang tidak dimengerti atau
tidak diketahuinya kepada orang tua mereke. Si-anak disini
se-0lah-olgh percaya bahwa orangtua mereka aka; memberikan
jawaban-jawaban yang sebeharmya, sebagaimana orangtua mem-
berikan kebutuhan-kebutuhan mereka selam ini.

Apabila kemudian orangtua kurang dapat memberikan respons
yang menyenangkan baginya, menyebabkan anak cenderung mem-
punyai persepsi yang tidak valid terhadap peranan orangtua,
yang dalam hal ini mungkin pula diperluas terhadap tokoh-

tokoh otoriter lain yang dijumpai dalam hidupnya kemudian.

i ) /
o

(\;i. ;gndidikan dan pembimbing aktivitas anak.
Sebagaimana umunnysa malkhluk menusia, tingkah laku analk
tampak komplex dan dinamis, meskipun pola atau bentuk ting-
kah lakunya masih sederhana dan tidak consistent.
lal ini dapat kita ketahui melalui observasi dalam kehidup-
an schari-hari dimana tampak betapa mobil dan tidak fernah
tinggal diamnya tingkabh laku seseorang anak. Suatu aktivi-
tas atau rentetan tingkah laku selalu akan disusul dengan

suatu bentuk aktivitas yang lain, se-olah-olah aktivitas

tedi merupalkan rangkaian tingkah laku yang bermunculan
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tanpa henti-hentinya. Kadang-kadang perubahan tingkah laku
atau aktivites tadi berlangsung sedemikian rupe sehingga
sulit bagi kita untuk meng-identifikasikan rangkaian hu-
bungan aktivitas yang satu dengan aktivitas yang beriiut-
nya. Balltan tidek jarang kita temui keadaan-keadaan dima-
ng sionck kadang-kadang merubah altivitasnya sebelum goal
daripade aktivitas yang semula dapat dicapai. Keadaan-ke-
gdean ini akan lebih sering terjadi, apabila merclka mene-
multan bentuk-bentulk tingkah laku baru yang sangat menarik
minatnyas

Mengikuti aktivitas anak kadang-kadang mengherankan dan
sulit untuk kita mengerti, karena melihat apa yang mere-
ka lakukan kadang-kadang mengesankan pada kita se-akan2
tingliah laku tadi berlangsung tanpa ikut sertanya proses
pemikiran. Seakan-akan disini jadinya tingkah laku tadi
terjadi secara otomatis, tanpa dipikirkan masak-masak,a-
paltah tinglkah laku - tingkeh laku tadi bermanfaat atau
tidak, beik atau buruk, benar atau salah, effektif atau
tidak.

el ini sebeparnya dapat lebih mudeh dimengerti apabila
kita melihat materi daripada aktivitas anelk, dimana seba-
glan besar terdiri dari rangkaian bentuk / pola tingkah
laku yang sederhana, yang diterimanya dari orang-orang

lain.
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Proses peniruan ini terjadi pada anak baik melalui perma-
inan-permainan yang mereka lakulkan mgupun melalui penga-
laman sehari-hari dalam penampilan-penampilan tingkah la-
ku yang sering mereka hasilkan,

Suatu pola/bentulk tingksh laku yang baru dikenalnya, ter-
utama dari orangtua selaku orang yang terdekat d engan di-
rinya, selalu menarik perhatiannya dan karensuya cende-
rung pula merangsang minatnya untuk memprodusir tingkah
leliu yang serupa.

Pada mulanya memang sescorang anak belum banyak mengenali
apaliuh tingkah-laku - tingkah-lglku tadi disengnai atau ti
dak oleh linglkungannya, tetapi lambat laun melalui proses
pengalamannya bersema orang lain, ia mengenali adanya ting
kah lgku - tingkah laku yang diharapken atau tidak diha-
repkan oleh lingkungan.

Adanya bentuk-bentuk tingikah laku yang "approval™ maupun
"dis—-gpproval" ini menyebabken anak dalam banyak hal meng-
harapkan dari orangtua agar orangtus dapat membimbing dan
mengarahkan aktivitas mereka seperti apa yang diharuskan
oleh lingkuingan,

Disini se-olah-olah anak mengharaplkan adanya petunjuk-pe-
tunjuk dari orang tua mengenai egktivitas-sgktivitas apa
yang seharusnya mereka lakukan dan bagaimana sebailknya
mengarahkan aktivitas tadi.

Tetopi pada kenyataannya, apa yang diharapkan oleh anak
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adalah lebil daripada sekedar pemberitahuan belaoka, kare-
na dalam hal ini disamping snak mengharapkan adanya penje-
lasan dari orangtua, mercka juga mengharapken agar orang
tua jusa meuberikan suri-tauladan yang serupa dalam akti-
vitas—uktivitas mereka.

Hal ini mungkin terjadi pada anck sebagei ranglkaian dari
pada proses identifikasi, dimana seperti diketahui bahwa
tokoh pertema dalam rangkaian proses identifikasi anak a- .,
dalah orangtua. Kepada orangtua inilah merclka cenderung
menyelaresican kebiasaan-kebigsaan dalam tingkah laku, ter
mgsuk kehidupan emosinya.

Delom situasi bersama kawan-kKawvannya ataupun kemudian pa-
de waktu ia menginjalk bangku sekolah,sering sekali anak-
analt "memamerkan" atau "meng-agung-agunglian" kehebatan o-
rongtua mercke sedemikian rupa se-olah-olazh orangtua ada-
lah satu-—satunys tokoh "ideal" mercka.

Kesan ini disertai pengalaman-pengalaman yang menyenangkan
kadeng-kadang demikian mendalam dihayati oleh seseorang a-
nalt, sehingga memungkinkan diperluasnya perasaan-perasaah
ini sampai akhir daripada kehidupannya.

Dilain pihak, dalam proses perkembang.n hidupnya kemudian,
sianak juga mendapatkan pengzalaman-pengalaman bahwa ia da-
lgm banyak hal herus menyesuaikan tingkah laku - tingkeh

laku merelka dengan norma-norma yang berlaku pada masyera-
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kotnya. Den kepada orang tualah, sekali lagi sianak meng-
harapkan orang tus dapat mendidik dirinya mengenali nor ma

norue atou atursn-agturan tadi.

—=000=-
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Dari hosil-hasil pewbahasan pada bab-bab yang lalu, da-
pat dikemulialian bahwa ideal sekali apabila hubungan-hiubungan
yang terjadi antara orang tua dan anak depat terlaeksana seba
gailmana yang semestinya, yaitu apa yang diharaplian oleh o-
rang tua disatu pihek dapat secara sama dipenuhi oleh si-
analt, demikian pula. sebaliknya aba yang diharaplian oleh anak\‘:;um
terhadap orany tua depat dipenuhi secara sama oleh si-orang
tua. Tetapl pada kenyafaannya hal tersebut tidalilah sedemi-
kian mudah dalam pelalisanasannya, karena tidak jarang respons
respons yang diberikan oleh orang tua akan ditanggapi secara
lain oleh si-analk dan demikian pula sebaliknya. !
Silkap orang tua yang ditujukan dalam usaha melindungi anak-
anglinya misalnya, dapat dianggap oleh si-anak sebagai sikap
ketidalz percayaan oranyg tua terhadap kemampuan dirinya. De-—
mikian pula sikap kritis dari pada sescorang anak tidak ja-
reng akan ditanggapi setara lain oleh orang tua.

Hubungan-hubungan yang terjadi antara orang tua dan a-.
nak jadinya, sebagian besar akan tergantuug dari sikap orang
tua terhadap si-anak. ial ini mudah dimengerti apabila kita
sebentar meninjau kembali sejarah perkembangan tingkeb laku

anak yang sebagaimana dikemukakan oleh Crow & Crow dengan

pernyataan sebagei berikut
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"The habits of thinking and the modes of behavior
which a child displays are outcomes of the kind and
amount of guidabce he recieve during his early for-
mative years.

“he child of healthy, emotionally stable, sensible
parents, who is born into a well-organized, heppy |
home has made a good start" 1), '

Jelas dengan pernyatsan diatas bahwa apa yang akan diperbu-
at oleh analk dalam mengisi lembaran sejarah hidupnya, sebas

gian besar juga tergantung dari bagaimana bimbingan dan per
) iy 2 . //
lgkuzn orang tua terhadap dirinya, yans sebagaimana diketa- /

S

l

hui mempunyai corak yang beraneka ragam ang masing-masing -
’ g g /

e

tidak terlepass darl unsur pewarnazan pola kepribadian orang '

tua sendiri.

!
Ketidak suksesan dalam kehidupan keluarga, seperti broken- }
{

-

home dan lain-lain hal yang dialami oleh orang tua, tidak
jarang alken "melahirkan" pola-pola sikap tertentu dari orang
tua, dalem menjalin hubuangan dengan anak-ancinya. Fola-pola
sikap mana yong walau bagaimana bentuknya, jeles akan dira-
salkan seba_ai "gangguan" oleh si-anak, karena dasar-dasar

hubungan tadi sudah diletaklkan dalam suasana yong tidak wa-

jar didalam kehidupan keluarga. fada hal sebagaimana dike-

. wy 2
mulkakan oleh Jr.A. T.Gerungan ) bahwa ke-utuhan keluarga

1).Crow & Crow, an Introduction to guidance, opecit.hal.198.
25.Dr.ﬁ.A.G30bNGAN DIPL, PSYCH., DSYUHOLCGI SCSIAL, Penerbit
T PJTe Gwiisc0 - Bandung - cetakan ke-dua, 1967 186.
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yang ditandal dengan berlangsungnya interaksi sosial yang
wajar (hurmonis) didalaun suatu kehidupan keluargs sangat
dibutulikan dalam meuperiiembangkan secara positif aspek-as—
pek sosial seseorang anak.

Nen ikuti uraisn-ursian tersebut diatas jadinya dapat
ditarilk kesimpulan bahwa pada dasarnya hubungan oranyg tua
onal ini ada hubuagan yang dirasakan sesuatu yang.tidak ne-
nyenanglkan sejauh mana hubungan-hubungan tadi dirasakan se
bagel sesuatu yang menyenangkan, yaitu apabila hubungan-hu-
bupgen badi Heyns 1) didasari oleh suatu pola hubungen yang
optimal aonvars orang tua dan anaknye. Dan tentang bagaimana
sesuatu bubuagan depat diliatukan optimal secara lebih lanjut
Heyns 2) mengemukalian bahwa untuk itu ada beberapa faktor
yanyg harus dipeunuhi, yang dalam garis besarnya (berdasarkan
terjemahan bebas dari penulis sendiri) dapat dikenukalkan be-

berapa hal dibawal ini, yaitu ¢

wdanya pengertian orang tua terhadap anak2-nyas \
adanys pengertian orang tua terhadep dirinya sendiri.
adunya penerimagan orang tua terhadap anakl-nya. :
edanya kejujuran oran: tus delam meng-expresi-kan pe- |
rgsaanl-nya

5. adanys konsistensi dalam tingliah laku orang tua

6. adanya pembinaan disiplin yanyg baik dari orang tua
terhadap ansk-anclk mercka.,

DLW N -
.

|

(1), tleyns, koger W., The I’svcholocy of personal sdjustment,
A Holt Dryden Book, Herny iolt and co. Inc.U3a, 1958,
hal, 256,

2). Ibid, hal. 256 - 260,
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sedangiian sebaliknya, dimana keadsan-keadsan tersebut
tidok terdapat atuu jelasnya pada keadsan-keadaan pola hu-
bungzan orang bua ana’t dirasaken sebsgzei sesuatu yang tidek
menyensngiian, yaitu apabila hubungan-hubungan tadi menurut
Gerungan 1), didasarkan atas seringnys percekcokkan yang
terjadi entara orang tua diserta sikap yang saling bermusuh-
an serta tindekan-tindakan yang ;gresif dari orang tua ke-
adaan ataupun sikap-silkap mana apabila terus dipertahaniian
jelas altan mengancam pula struktur keutuhan keluarge itu
sendiri.

HUBUN G, J5 ", — ANWE ) TR o GEBItUT] Y A "SGR 8. (ST AST

WAL LI SROEN

2L L3S 214

leskipun dalam pembahasan mengenai sebab-sebab kegagal-
an anal disekolah, falitor peranan hubungan orang tua - anak
sendiri, hanya merupalkan salah satu faktor penyebad diantara

|

falktor-faktor penyebabd lainnya, tetapi dari pembahasan me-
ngenai proses periemnbangan anak, Khususnya dalam proses per-—
kembanuan fuagsi mentalnya, tampak bahwa dalam banyak hal pe
ranan mgupuun sikap yang ditunjukican oleh orang tua sangat ba
nyal sekali penpgaruhnya terhadop pembentuisan sika) maupun

proses belajar dari pada seseorang

o

anak.

Sikap yang tidak consisternt dari orang tua dalam cara mendi-

~

l)e DrevedeGerungan Dipl Fsych.,, op.cit, hal. 187,
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dil anaii misalnys besar kemungkinan seiteli menurut HOTS 1)
akan menyebabkan anak cenderung bersikap ragu2 dan anxious.,
Keadaan-keadaan ini apabila dihubungkan dengan proses belag-
jar deripada anak diselolah misalnya, jelas akan menyebab-
kan anak cenderung merasa tidalk yakin terhadsp Kemampuan
dirinya dalam menghadapi persoalan-persoalan yang berhubung
an dencan pelajarannya disekolah. Dglam menjawab persoalan-
persoalan yang mungkin Qiajukan oleh gurunya misalnys, si-
analk cenderung memberikan Jjawaban yang kurang meyekinkan,
Demikian pula dalam berhubungan dengan guru-guru atau kawan
kawvan maupun dengan situasi sekolah pada umumnya sianak cen
derung memperlihatkan hubungan-hubungan yang pada desarnya
dilandasi dengan sikap yang selalu tampak ragu-ragu dan ce-
mas, keadaan-keadaan mana jelas paling tidak akan mengaki-
batlkaen gangguan anak dalam mencapai prestasi sekolahnya a-

tau dalam bentuk ekstrimnya mungliin menyebabkan anak meng-

alami kegagalan-kegagalan total dalam proses adjustment de= .:

ngan lingkungan sekolahnya: Keadaan yeng terakhir ini tidak
jarang menyebabkan anak menghentikan pendidikan sekolah se-
belum waktunya atau bahlian lebih dratis lagi bila si-anak
memperluas keadaan ini dalam contex yang lebih jauh yaitu

menempilkan sikap yang bermusuhan terhadap segala sesuatu

1). Eeyns, Loger W., op.cit. hal. 264,
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bentuk pendidikan yang digerikan "dunia luar" terhadap di-
rinyae.

Memang patut diakui bahwa kadang-kadang hal sikap yang
ditunjukkan oleh orang tua dalam cera mendidik anaknya tidak
jarang dilandasi dengan suatu etikad yang baik, dalam arti
behwa sikep yang ditunjukkan oleh orang tua tadi scbenarnya
dimelisudkan demi kebeikan dan masa depan dari si-anak sendiri.
Nalam hal ini, misalnya saja orang tua mungkin oleh karena
perasaan ‘tansgung jawab &ang sedemikian besar terhadap pen-

s

didikan @an masa depan ‘daripada anak-anaknya, kemudian meng-
ambil inisiatif tertentu dalam cara mendidik anak umpamanya
saja mengharuskan anak untuk lebih banyak menggunakan waktu
belajarnya, menentukan permainan-permainan yang seharusnya
dilakukan, menetapkan litergtur-literatur yang seharusnya
dibaca oleh anak, menegakkan disiplin yang kergs meuoun tin-
dakan-tindakan lain yang dianggap oleh orang tua sebagai hal
yang scbaiknya dilakukkan terhadap si-analk. /
Sikapesikap seperti ini, sekali lagi apabila ditinjau dari
konsepsi dan tanggung jawab dari orang tua, mungkin adalah
benar, tetapi ditinjau dari sudut sianak, sendiri hal ini
dapat dirasakan sebagai suatu yang lain. Keadaan ini mudah
dimengerti apabila kita meninjau perkembangan anak yang se-
perti kita ketahui bahwa masing-masing anak adalah individu

yang uniek, mempunyai harapan-harapan, perasaan-perasean

maupun minat-minat tersendiri yang membedakan ia dengan
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analk-anak yeng lein. Disamping itu patut kita sadari bahwa y 5
dalem setiap phase perkembangun anak, meskipun si-anak a-
daloh tetap anck yang dulu-dulu juga, tetapi kesediaan ma—'

upun penanpilan tingkah lakunya mengalami suatu perkenmbang

an-perlkembangan tertentu. ' \\\
Adalah benar apa yang dikemukakan oleh ilurlock bahwa @
—

"oeeseeat diffirent ages certain traits stand out f\\\\M

mere conspiciously than others" 1). /
{esediaan maupun penampilan sikap ansek terhadap pelakuan |
yang diberikan oleh orang tua pada anak delam masa pra-se-
kolah misalnya, jelas aken berbeda dengan kesediaan maupun
respons mereksa pada masa sekolah.
inak-anak pada masa sekolah dalam banyak hal cenderung me-
nunjuklkan Keinginan mereka akan independency yang lebih be
sar daripada anak-anak pada masa pra sekolah. Demikian pu-
la dalam hal penampilan arsh minat. Pada anak-anak dalam
masa sekolah misalnya, mereka eskan menunjukkan pengarahan
interesse yang lebih jelas daripada anak-anak pada masa
pra-sekolah.
Terhadap keadaan ini jelas dibutuhkan sikap yang berbeda-
beda dari orang tua dalam cara mendidik anak. Sianak disi-
ni misalnya, ketika memasuki sekolah lanjutan, meﬁgharapkan

sikap-siliap atau perlalkuan yang lain dari orang tuanya dari

1). Hurlock, Blizabeth B., Ph.D., Child Development, op.cit.,
hel. 19.
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peda ketika ia masih duduk dibangku sekolah dasar.

Disini mungkin saja si-auak mengharapkan kebebasan \\;
yang lebih besar dalam mengutarakan pendapat-pendapat ma- /
upun dalam memilih kawan bermainnya. Ia dalam banyak hal f
misalnya mengharap orang tua memperlakukan dirinya secara 1

~———

lebih dewasa dan oleh karenanya ia lebih banyak mengharap- \
kan "permissiveness" dari orang tua dalam segela bentuk
tinglkalh lakunya. lMNenghadepi keadaan-keadaan seperti ini
bukannya orang tua tidak mengerti, tetapi sebagaimana yang
semula penulis kemukaken bahwa pada dasarnya seseorang a-
nak adalab individu yang unik, sehingga kadang-kadang apa
yang justru diberikan oleh orang tua dalam mengisi kebu-
tuhau=kebutuhan anck, mungkin pula ditanggapi atau dirasa-
kan secara lain oleh sianak sendiri.

Kesalah pahaman dalam meng-arti-kan tingkeh laku atau si-
kap-sikap yang ditunjukkan orang tua terhadap anak sebe-
narnya adalah merupakan suatu dilemma yang sangalt panjang
dalam sejarah perkembangan anak.

Untuk menyatakon betapa peliknya hal ini, Taul !, Mussen
dan kawan-kawan melukiskan keadaan ini dengan pernyataan-

nya sebagai berikut :

Hubungan Orang..., Harry Victor Darmokusumo, FPSI Ul, 1992



-104-

"There is probably no area of child develonment in

which public opinion is characterized by more mis-
conceptions and myths than the area of the effect
of parental behaviors in child rearing" 1).
Tetapi meski bagaimanapun halnya, dalem usche kita melaku- |
\
kaen pendekatan terhadap masslah hubungan orang tua=anak \
\
khususnya terhadep pengaruh-pengaruh yang mungkin ditimbul- \
\
kannye dolam pencapaian prestasi anak disekolah, hendaknya \
|
dapat lebih kita tekankan pada pengeruh-pengaruh dari hu- l
\l
o o = z . i,
bungan-hubungan ini sebagaimana yang dirasakan oleh sianak A

\
\

sendiri. Hal ini perlu ditekankan karena disamping kita
meletukkan proporsi persoalan pada tempat yang sebenarnya,
delam arti memang si-anaklah yang sebenarnya mengalami a-
kibat-alkibat dari pengaruh hubungan tadi, juga dengan de-
mikiaa kita secara sekaligus dapat mengeleminir kemungkin-
an pertenténgan pendapat yang mungkin timbul akibat adanya
sudut pandangan yang berbeda dalam meninjgu masalah ini.
Sckarang tentunya timbul pertanyasan pada kita sejauh
manalkah pola hqbungan orang tua - analk tadi dapat berpe-
ngaruh terhadap pencapaian prestasi seseorang anak diseko-
lah. Apakah mungkin misalnya, untuk menghindari pengaruvh-
pengaruh yang mungkin timbul akibat adanye hubungan orang-

tua - anak ini, kemudian kita memisahkan seseorang anak

1). Mussen Paul I, Conger J. John & Kagar Jerome, Child
Devebpment and personality, op.cit. hal. 482-483.
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duri orang tuanya. Ztau dengan perkataan lain mungkinkah
suatu kesulkisesan dalem mencapai prestasi disekolah dapat
dengen lancar dicapai si-anck seandainya hubungan orang-

tun - anak ini tidak pernah terjadi.

al yang teralkhir ini jelas tidak benar, karena sebagai-

mana kita ketahui dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam
teori-teori yang dikemukekan dalam psychology pendidikan,
behwa ketidak hadiran orang tua justru dalam banyak hal da
pat menyebabkan keadaan-keadaan tertentu yang dapat meng-
hambet pencapaian prestasi anak disekolah.

Terhadap hal ini Dr. AV. Gerunzan 1) dengan menunjuk suatu
hesil experiment yang pernah dilakuken oleh H. Thomas di
Jerman Parat pada tahun 1957, beliau sampai pada kesimpulan
bahwa ketidak utuhan keluarga juga dapat mempunyal peranan
yang negatif delam hal perkembangen kecakapan anglk disekolah.
Bahwa kehaliran orang tua secara physik maupun psychis dalanm
banyak hal sanget dibutubkan oleh anak, adalah tidak terle-
pas dari lkenyatoan bahwa "adanya" orang tua itu sendiri se-
dikit banyalt akan menimbulkan perasaan amen bagi si anak, ka
rena si-anak disini, dengan berpangkal tolak pada konsepsi

"orang tua", yang menurut Hurlock :

"To most children, parents are people who do things for
thiem and on whom the child can depend" 2j).

1), Vr.avW. Gerungan, op.cit., hal. 187-188
2). Hurlock, ¥lizabeth B., Ph.D., opicit. hal. 522,
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merasa bahva ia scbenarnya tidak berdiri sendiri dalam meng-—
hadepi kesulitan-kesulitan yang dialaminya.

(0leh karena itu derongan~dorongan maupun supgort secara e-
mosionil dari orang tua yang bagaimanazpun sederhananya, jus—
tru aken menimbulken suatu dukungan moril bagi si-anak da-
lam mengejar prestasi-prestasinya disekolah,

Tetapi scbalilnya, apabila si-anak kemudien ternyats dida-
1o membina hubungan dengan orang tua mengalami lkekecewaan
didalen realitasnya, maka hal ini tidek jarang akan menye-
bablian "patahnya" semangat merelka didalam mengejar prestasi-
prestasi disekolah. Dalam keadaan seperti ini, sering seka-
B o | anak»merasa bahwa dirinya diterlantarkan oleh orang tua
dan karenanya sebagai salah satu reaksi mungkin sianak ke-
mudian membalss dendam dengan "merusak" prestasi-prestasi-
nya disclxolah atau bahkan lebih jelek lagi apabila ia mem-
perkembanglan pola-pola tingkah laku yang mgl-adjusted.
Dengan urzian-uraian tersebut diatas, jelas dapat disimpul-
kan bahwa delam menbahas masalah pengaruh hubungan ofangtua
-anak terhadep prestasi anak disekolah, yang terpenting bu-
kanlah meninjau ada atau tidak adanya hubungan tadi, tetapi
peninjauan sebaiknye diarahkan pada bentuk-bentuk atau po-
la—-pola hubungan yang bagaimanakah yang dapat mempengaruhi
prestasi anak disekolah.

Sebagaimana diketahui dari uraian-uraion diatas bahwa tidak
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semua bentuk hubungan orang tua anak dapat berakibat positif
dolam pencapaian prestasi anak disckolah. Demikian pule se-
baliknya tidek semua bentuk hubungan orang tua-anak dapat
berpengaruh secara negotif dalam pencapaian prestasi anak di
sclivlah.

Suatu bentuk hubungan orang tua - anak yang optimal dan 7
berlangsung dalam suasana yang harmonis misglnya, jelas akan )
memunglkinlkan timbulnya pengaruh yang positif dalam pencapai-
an prestasi anek disekolah, karena dalam hal ini hubungan -

~

hubungan yang menyenanghken bersama orang tua tadi akan meru-
pakan sustu valensi positif bagi berkembangnya fungsi mental
dan einosionil dari seseorang anal.

Adanya suatu pengertian yang baik dari orang tua terhadap ke
malapuan anak misalnya akan sedikit banyak menimbulkan suatu
kepercayaan yang lebih besar dari si-anak alan kemampuan di-
rinya dalam memperkembangkan arah minat maupun mengejar pres
tasi-prestasi sekolahnya. Si-anak disini setidak-tidalknya me
rasa yakin bahwa adanya pengertian tadi, akan menstimulir o-
rang tua membimbing dirinya mengatasi kesulitan-kesulitan
vang munglkin diglami. Hubungan-hubungan bersama orang tua
yang terjalin dalam suasana yang akrab akan menghasilken su-
atu kehidupan keluarga yang tentram dan bghagia, suasana ma-

ng merupalaen kondisi yanyg favorable bagi sianak dalam mencip

takun situasi belajar dirumah secara lebih menyenangkan.
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Sebalilinya suatu bentuk hubungan orang tua-anak yang
tidak wajar, pa&a mang terlihat sikap-sikap yang ekstrim
daripada orang tua dalam cara mendidik anak mgupun dalam
cara meubina hubungan bersama ansk-anak mereka, jelas akan
menimbulkan hambaten-hambatan delam perkembangan mental ma

upun emosionil daripada si-analk. eadsan-keadaan mana mau

tidak mau akan mengganggu tercapainya prestasi anak sefara

4

.

optimal diselkolah.

Mengiiuti gambaran-gambaran tersebut diatas, se-olsh-olah
mudah bagi Kita untuk mengidentifisir macam-macam pgla si-
kap orang tua yong bagaimanakeh yang dapat menghambat atau
pun meningkatisan prestasi seseorang anak disekolah,

Tetapi dalam kenyataainnya sehari-hari tidaklah demi-
kian, kareng seperti apa yang dikatakan oleh Symond 1),
bahwa disamping suatu pola silkep orang tua yang murni sepi-
hali tidalk pernah ada, juga dalam banyak hal sikap orangtua
peda umunnya selalu berubah-ubah dan bahkan tidok jarang
sikap tersebut merupalkan suatu kombinasi atau gabungan dari
berbagai macam sikap.

Terhadap kenyataan ini Fgul M Musson dan kawar-kawaunya men

berikan keterangan sebagai berikut :

1). Shirley, lale 7, Psychiatry for pediatricians, E.L.
Hildreth & Company Inc., New York 22, U3A.,1948,
hﬂl_o 329 - 3300
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"Parent behavior is not unidemensional; it does not
consist simply of variations along a single axis,as
popular oversimplications (such as those exauple ci-
ted above). Sometimes seem to imply. Parents may
love their children, or they may reject them. Théy
may also, however, be loving and controlling, or lo-
ving and permissive. The response of the child will
not depend simply on one aspect of the parents be-
havior and personality, but rather on the combined
effect of many aspects" 1),

*~
Selunjutnya baik Symond maupun Lusson mengemukakan adanya
bermacam-macam model atau pola sikap orang tua dalam hubung-
an orang tua-anak ini, dimana bahkan Symond sendiri menya-
taken adanye lebih dari 30 macam variasi sikap yang ekstrim
atau leliru dari orang tua dalam cara berhubungan dengen a-
nak-anaknya .

Penulis sendiri dalam hal ini cenderung uwntuk tidak
membicarakan semua dalam chapter ini, karena disamping pe-
nulis hanys ingin mengemukakan beberapa macam pola sikap o-
rang tue yang penting saja, yang berhubungan dengan kega-
galen prestasi anak di sekolah. Juga disini penulis hendak
mensitir kembali apa yaig dikatakan Mussen sendiri bghwa
banyals sekali para ahli yang telah mengemukakan model-model
teoritis tentang bentuk-bentulk hubungan orang tua~ anglt ini,
tetapi kesemuanya ini tidak dapat mewberikan gambaran yang
meyalkinkan, dalam arti bahwa model-model atau penggolongan

sikap-sikap yang mereka utarakan tadi benar-benar telah da-

S

1) . Mussen Paul M., Conger J John & Kagan Jerome, op.cit.
hal. 483,
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‘pat mencakvp secara sempurna semua bentuk variasi sikap o-
rang tua terhadap anak. Disamping itu wenurut Mussen, mes-
kipun kadang-kadang mungkin untuk meng-abstraksikan suatu
demensi yany potensiil berarti, seperti :

permissiveness, rejection dan lain-lain, tetapi kita toh»
masih harus memberikan batasan atau definisi terhadap pe-
ngertian gpa yang dimaksud dengan demensi tadi karena ter
hadap pengertian "permissiveness" mis:lnya masing-mesing
ahli munskin skan meng-interpretirnys secara berbeda-beda.
Kembeli pada pokok pembicaraan terdabulu, dimana dalam
chapter ini penulis ingin membicarakan beberapa macem ben-
tuk hubungen orang tua anak yang dapat menyebabkan ganggu-
an terhadap pencapaian prestasi anak diseckolah, malka dalam
hal ini penulis berpendapat bahwa hubungan-hubungan yang
"mengganyggu" prestasi anak disekolah tadi pade dasarnyas di

akibatkan oleh bentuk-bentulk sikap-sikap tua yang dapat di

kategorikan sebagai
1. Sikap orang tua yang dianggap oleh anak sebagai
"rejection" terhadap dirinya.

Dalam hal ini anak merasa bahwg silap-sikap
yang ditunjukkan oleh orang tua sebenarnya merupa-
kan manifestasi dari penolakan orang tua terhadep
dirinya.

Disini anak merasa bahwa dirinya tidak disenangi
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atau ﬂiﬂak dikehendaki oleh salah satu ataupun oleh
lkedua orang tua mereka. Adanya perasaan baghwa diri-
nys tidak disayangi dan dibenci oleh orang tua me-
nyebabkan kurang terpenuhinya kebutuhan si-anak a-
kan affeksi dan belonging ness.
Menurut Gates dan Kawan-kewannya, pengaruh perasaan
rejection terhadap diri anak, akan menyebabkan bebe
rapa pola tingkah laku anak seperti berikut dibawah
1

l. a desire to win affcction or at least atten-

tion.

2. a wish to retaliate against people for the
hostility shown by the parents, or

3. feelings of worth leassness and anxiety. 1)

Pole-pola tingkah laku yang mungkin timbul pada si-anak

sebagai hasil reaksi dari "rejection" orang tua, sebagaimana

yang dikemukakan oleh Gates terscbul digtas, jelas akan mem-

punyai pengaruh negatif terhadap pola kepribadian anak pada

umumnya, maupun terhadip penyesuaian sosial anak disckolah

pada khususnya. Keadsan-keadean mana tidak jarang akan me-

nyebablkan anak mengalami "kegagalan-kegagalan" diseckolah.

Dalam hal ini mungkin saja misalnya, si-anak olel karena

merasa dirinya dibenti oleh orang tua, kemudian ia meaxbawa

1). Gates, Arthur I., Jersild, Arthur T., T.R.Mc. Connell,
Challman kobert C., ILdncational Tsychology, The Mac-
millan Company, Mew York, Third Ddition, 1960, hal.700.
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pengaruh perasaan dibenci ini kedalam situasi sexolah. Di-

sini gnak mungkin membalas "hostility"nya yang diterima da

ri orang tua kepada teman-teman maupun gurunya. velam ke-
adaan seperti ini, dimana sikap permusuhan yang ditimbul-
kannya kadang-kadang tidak berdasar, ekan cenderung menye-
babkan si-anak sering mengalami konflik dengan guru, teman
maupun situasi sekolah pada umunnya.

Sering konflik yang diglami si-anak beik dirumeh ma-
upun disekolah, dalem banyak hal cenderung menumbuhkan po-
la kepribadian ansk yang serba frustrated.

Disini mungkin saja si-anak menjaci aggresif, nezativistik,
lurang bersahavat, memusuhi "dunia luer"™ dan sebagainya.
Keadagn-keadaan maupun sik;p-sikap seperti ini apabila te-
rus menerus dipertahankan dalam situasi sckolah jelas akan
menyebabkan gangguaun-ganiguen terhadep situasi belagjar anak
pada umumnyea.

X Situasi disekolah yang tidei menyenangkan misalnya,
cenderung menyebabkan gnak sering menbolos dan kurang da-
prat menghonsentrasilian diri pada pelajaran-pelajaran dise-
kolaih. Keadaan-keadaan seperti ini jelas akan mengganggu
pencapaian prestaesi anzk disckoleh secars optimal.
Demikian pula, perasaan-perasaan bahwa semua orang menusu-
hi dirinya, yang memungkinkainn timbulnya perasaan yang ment:’

dalam bghwa dirinya tidak berharge, disertei kecemasan-ke-
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cemgsan dolam hubungan dengan dunia luar, depat menyebeb-
kan timbulnya tingkah laku tingkah laku yang tampak irra-
sionil, dimana kesemua tadi jelas dapat membawa akibat
yang negatif dalam pencepaian prestasi anak disekolah.
Sikap orang tua yang dianggap oleh sianak sebagai sikep
ang overprotected.

Pada anak-anak yang menganggap adanye sikap ini da-
ri orang tuanya, biasanya merasakan bahwa tindakan orang
tus dalam hal merawat atau melindungi dirinya adalah me-
rupakan suatu tindakan yang berlebih-lebihan, sehingga
disini tindskan-tindakan orang tua tadi mungkin alan di
tangpapl sebagai suatu sikap ketidak percayaan orang tua
terhadap kemampuan dirinya. Atau bahkan mungkin pula di-
anggap oleh sienak sebagai tindakan pembatasan terhadap
aktivitas-alitivitasnya. Nonsekwensi dari keadaan ini me-
mungkinkan sianak berkembang menjadi seseorang analt yang
selnlu raggu-ragu dan dalam banyak hal kurang mempunyai
kepercayaan terhadap kKemampuan diri sendiri.

Silkap orang tua yang dianggap olehnya sebagai suatu si-
kap pembatasan terhadap aktivitas-aktivitas mereka, da-
pat menyebabkan signak kurang mempunyai kesempatan untuk
memperkembangkan daya inisiatif maupun kreativitasnya se

cara lebih sempurna.

Oleh karens si-anak merasakan adanya pemaksaan-pemaksaan
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terhadap dirinya, mau tidak meu perkembangaen arah minatnya-
pun menjadi terhambat. Disini anak merasa bahwa ia harus me-
nerimg sezala sesuatu yang telah ditentukan oleh orang tua,

Kesemua keadaan-keadaan tadi yang merupakan pola sikap
reaktif anak terhadap sikap yang dirasakan sebagai pemaksa-
an dari orang tuanya, jelas akan mengganggu perkembangan ke
pribadian siangk pada umumnya. Dan apabila keadaan-keadaan
tadi kitn hubungkan dengan perkcmbangan anak disekolah akan
terlihat bahwa faktor-faktor tadi sedikit banyak alkkan meng-
ganyou perkembangan fungsi intellekiuil maupun adaptasi so-
sigl analk pada umumnye.

Tidak jarang anck yany merasalian adanya pembatasen-pem
batasan yang ketal dirumagh, kemudian menjadi "bingl" dise-
kolagh. Iial inimungkin terjadi, apabila si-znak merasakan
bahwa situasi-situasi sekolah lebih memunglinkan dirinya un
tulk "memberontak" terhadap kekangan-kekangan yang diperoleh-
nya dirumah. Dalam keadaan-lkeadaan seperti ini tidak jarang
anak-anek selalu cenderung untuk mengzanggu teman-teman a-
taupun melakukan keributan-keributan yang kesemua tadi akan
Jelas mengganggu situasi sekolah pada umumnys dan yang se-
cara sekaligus pula akan mengganggu penyesuaian dirinya de
ngan lingkungan sekolah.

Akibat yang sama tetapi dengan reaksi yang berbeda juga a-

kan terjadi, bilamana situasi sekolah dirasakan sama dengan
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situasi rumabh. Dalam hal ini karena si-anak heraSgkan adanya
2 valensi yang sama-same negatif baik dirumah maupun diseko-
lah, menyebabkan ia sering berada diluar kedua lingkungan
todi. Disini mungkin saja si-anak berkecenderungan untuk "me
larikan diri" dari rumah dan "membolos" dari sekolah.

Ia munghkin sepanjang hari akan lebih banyak menghabisiian
waktunys dengan bermain-mazin bersama temasn-temannya yang la-

in,

Kebisspan~kebiassan yang jelek semacam ini jelas akan meng-

gangou kelancaran "study" maupun pencopaian prestasi anak di
sekolah,

inak-angXk seperti ini tidak jaranz alkesn mengalami kesukaran-
kesukaran belajar sering tidak naik kelas dan bahkan mungkin
pula, bila kemudian ia terlepas dari ikatan dengan orang tua,
akan cenderung menyebabkan ia mengalami keterlantaran pendi-
diken dan akhirnya menjadi delikwen,

Sikep orang tua yang dirasakan sebagai suvatu sikap yeng over-
indulgence.

Berbeda dengan anak-anak yang merasa "over-protective",
anak-anak ini merases bahwa orang tua terlalu menyayanginya
dan kerenanya ia berkeyakinan bahwa orang tus 2kan selalu
memberikan apa saja yang diinginkannya.

Keadaan ini apabila diperluas dalem situasi sekolah jelas a-

kan mengganggu huhungannys dengan suasana sekolahnua karena
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disekolah misalnya, anak-anak ini cenderung untuk secara
agresif menuutut'keingipan-keinginan maupun kehendak-lke-
hendaknya. Ia daolam banyak hal selalu akan menampilkan si-
fat yang "egocentris" dan ingin memugslizn kebutuhan-kebutuh
annya sendiri, Apabile kehendaknye tidak terpenuhi, ia ti-
dalk segan-sezan untuk memberontak terhadap tokoh otoriter
magupun terhadap lingkungan sekolah pada umumnya.

Delam menuntut pelajaran-pelajeran yang sedikit sukar
den kurang menarik perhatiannya akan mengakibatkan ia ber-
sikap acuh talk acuh dan bahkan tidask jarang pula ia merasa
segan atau menolak tugas-tugas yang dianggapnye kurang me-—
narik. Sifat-sifat seperti ini jelas akan menyebablkan ia
mengalami kegagalan dalam mata pelajaran tertentu yang ku-
reng disukainya.

Sikap orang tua yang dirasskan oleh si-anak scbagai "memin-
ta terlalu banyalk".

Dalam hal ini si-anak merasakan adanya suatu harapan-
harapan yang terlalu tinggi, yang diletakkan oleh orang tua
terhadap dirinya.

Disini seolah-olah anak merasakan bahwa apa yang diharapkan
oleh orang tus tadi ;jauh berada diatas kemampuan dirinya,
ataun setidak-tidaknya jauh berbeda dengan arah minat maupun
interessenya. Siwanak dalam hal ini ‘dapat pula merasakan

bahwa standard-standard pendidikan yang diletakkan orangtua
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terhadap dirinya jauh berbeda dengan kemampuan dirinya ma-
upun standard=standard yang berlaku dolam masyaraiat seki-
tarnya. dengan grah minat maupun interessenya. Sianak dalam
hal ini mungkin pula merasakan bahwa standard-standard pen-
didiken yang diletaklan orang tua terhadap dirinya jauh ber
beds dengan kemampuan dirinya maupun standard-standard yang
berlaku dalam lingkungan sekitarnya.

Dalam hal ini misalnya saja orang tua mengharapkan anaknya
akan selalu menjadi "bintang pelajar" dikelasnys, sementa-
ra si anak itu sendiri disamping merasakan bahwa hal terse-
but berada diatas kemampuan dirinya, juga dari pengalaman
sehari-hari bersame teman-temannya ia memperoleh Kenyatean
bahwa sikap -"mengejar" nilai yang tinggi akan dianggap oleh
teman-teman sebagal sikap yangz ingin menonjolkan diri sen-
diri. Keadaan-keadaan ini jelas dian menyebabkan anak sering
mengalami frustrasi dalam mengejar nilai-nilai prestatifnya
disekolah,

Hal yang lain, yanz memungkinkan seseorang anak menga-
lami kegagalan disekolah, yaitu keadaan-keadaasn pada mana
orang tua meletakkan standard wmoral yang terlalu tinggi pa-
da anali, yang melebihi standard-standard yang berlaku pada
lingkungan sekitarnya.

Disini misalnya saja orang tua mengajarkan pada anak bahwa

"mencontoh" Atau membicaralkan hal-hal yang berhubungan de-

Hubungan Orang..., Harry Victor Darmokusumo, FPSI Ul, 1992



-118-~

ngan sex itu adalah dosa; padzhal dalam pergaulan sosialnya
disekolah anak menjumpai bahwa hal-hal tersebut adalah meru
paken suatu hal yang jamak dan "biasa'

Si anak dengun "bekal" pegangan standard moral yang relatif
tinggi den kaku tadi, tidal jarang menyebabkan ia sering
mengalami konflik dalam komunikasi dengan teman-temannya.
Dalam hel ini mungkin saja oleh karena adanya silkap tadi
menyebablen ia menjadi "bahan" ejekan dari teman-temannya;
keadaan-keadaan mang dapat menyebabkan anak merasa tidak
"acceptable"™ dengah::-lingkungan sekolalinya. Dan apabila ef-
fek-effek dari keadaan ini dipertahankan secara lebih men-
dalamn olzh sianak, jelas akan dapat memungkinkan esnak meng-—
alami kegagalan disekolalis

Sikap orang tua yang dirasakan oleh anak sebagali sikap yang
terlalu otoriter,

Delam hal ini, si-anak merasakan bahwva sikap orangtua
dalap cara mendidik atau memperlaiukan dirinya terlampau
bersifat sepihak saja, dalam arti bahwa segala sesuatunys
harus dilaliukan seperti apa yang telah diperintghkan atau
didiktekan orang tua terhadap dirinya. Disini si-anak mera-
saelian bahwa ia se-olah-olah harus melakukan segala-galanya,
seperti suatu "robot" belaka yang harus melakukan apa saja
yaug di-isyarat-kan oleh "mesin pengontrol", tanpa ia sen-

diri berkesempetan meyakini apakal tindaken yeng dilakukan
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tadi benar-benar bermanfaat atau tidak.
Uisini seolah-olah gnak harus menerima dan melakukan apa
.Saja yvang telah "digariskan" oleh orang tua dengan menge-
nyampinglkan perasash-perasaan yang mungkin timbul pada si-
analk dalem melakukan pekerjaan tadi. Senang atau tidak se-
nang, sesuaivatau tidak sesuai, si-anak berkewajiban untuk
melakulan stau bertinglksh laku seperti apa yang dikehen-
daki orang tua. Dengan pola-pola yang komunikasi orang tua
anglk yang tampalnyas se-arah ini, si-ansk berkembang seba-
gei pribadi yang "rigid" dalam segala pola tingkah lakunys.
Si-anak dalam kehidupan sehari-hari seolah-olsh terbiasa
untuk melakuken segcla-gealenya seperti apa yaug telph di-
persiepkan dan dikehendaki oleh orang tuanya.
Ugelam Kkeadaan yang demikian ini si-anak dalam kehidupan se-
hgri-hari-memperovleh pengalsman belajar bahwa apabila iag i-
ngin disebut anak yang baik dan berhak mewmperoleh kasih sa-
yanyg orang tua maka ig harus berbuat segala sesuatunya se-
perti apa yang diperintehkan oleh orang tua.
Setiap perbuaton yang dianggap menyimpang dari apa yang te-
‘lebh ditetapkan orung tua, cenderuny menyebebkan ia mempero-—
leh perlakuan-perlakuan yang kureng menyenangkan dari orang
tua.

Pola sikep yang demikian, apabila terus menerus diper-

tahankan oleh orang tua jelas akan menyebabkan gangguan da-
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lam proses belajar maupun penyesuaian diri anak disckolzh,
karens bentuli-bentuk sikap yang demiltien disamping akan
memperkembangkan "kelalivan" anak dalam pergaulan maupun da-
lam resksi tingkeh laku pada umumnya, juga dengan sikap-si-
kap tersebut diatas dalam banysk hal aken menghambat per-
kembangan proses berpikir anals, seperti kurang berkembang-
nya daya inisiatif, sikap kritis maupun kreatifitas berpi-
kir dari sianake

Ketergantungan sikap anak terhadap apa-apa yang diten-
tukan orany tua, alian menyebablian anaok melakukan segala-ga-—
lanya dalam keadaan serba terpaksa, lial mana menyebabkan
pula timbulnya konflik pada sianak apabila apa-apa yang di
haruskan orang tua tadi bertentangan dengon arah minat ma-
upun nilgi-nilai pribadinya. Keadaan-keadgan ini memungkin-
kan anak untuk selalu' bertindak ragu-ragu, kﬁrang dapat
mengauhil keputusan, kurang ada Kepercayaan diri yang kuat;
hal-hal mana apabila diperluss dalam situasi sekolah pada
umunnya maupun situasi belajaxr pada khususnya, jelas akan
cenderung menyebablan anaik mengalegmi kegagalan-kegagalan
disekolah, baik dalem nilai-nilai prestatif maupun delam

penyesuaian diri disekolah pada umumnya.

——SW———
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K % S I M P U L A Nz

Meskipun sebab-sebab kegagalan prestatif seseorang a-
nai disckolah vada dasarnys dipengaruhi ateu diskibatkan o-
leh bermacam-macam faktor yang complex dan interrelated,
yang meliputi beik faktor-faktor individuil maupun faktor-
folkitor extra-individuil, tetapi dalam banyak hal pengeruh
yang ditimbulkan akibat hubuagan orang tua-anal, meinempati
suatu peranan yang penting, karens disamping pengeruhnya
yang luas, juga hal ini berhubungan dengan kenyataan bahwva
tingkah laltu analk, terutama pada 21 tahun yang pertama,ya-—

[dan

itu sebelum ia terlcpas dari oraung tua/dapat hidup "berdi-
lLari", tingkah lalu atau keputusan-keputusan yang diambil
banyak tergantung atau dipengaruhi oleh sikap-sikep maupun
tinglah laku yanyg diperlihatkan orang tua terhadap dirinya.

Kegagalen prestatif seseorang anak disekolol, yang
dapat terjé&i; akibat pengaruh hubungan orang tua enak ini,
dapat disebabkan oleh heberapa keadaan-keadaan tertentu,
antara lain :

1, Kondisi sosio-ekonomis orang tua yang miskin,

2, Sifat pekerjaan orang tua yang berpindah-pindah

3. Sikap yang keliru dari orang tue dalam cara men-

didik enal, seperti
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a. keacuh tak acuhsn orang tua terhadap“penv
didikan analk.

b. keterlantaran paedagogis maupun moril da-
lam cara orang tua mendidik anak.

c. silap dan perlakuan mendidik yang in-ade-

quat dan lain sebagainya.
Tentang bagaimgna suatu keadaan dapet dikataltan mung-

kin melatar belakangi kegagolan prestatif seseorang anak di
sckolah, scbenarnya tidal terlepas dari kenyataan tentang
bagoimana pandongen atau "konsepsi" orang tua terhadap pen-
didiksn anak. Dalam hgl dirni munghkin saja orang tua menempat
kan tauggung jawabnys yang terlampau besar dalam hubungan
dengen pendidikan anak atau mungkin pula orang tua terlalu
mengebaikan peranal tanggung jewabnya delam pendidikan analk.
Pada hal yang pertama, jelas akan menyebabkan orang tua men
campuri terlampau banyak pendidikan anak disekolah, baik da
lam sistim maupun dzlam materi pendidiken, sedangkan pada
hal yﬁng kedua, dapat berakibat berkembangi:ya sikap acuh
tak acuh dari orsng tua dalam hal pendicdikan analk-analk me-
reka. Keadaan-keadaan diatas, yang tumbuh dari suatu "kon-
sepsi" yang keliru, jelas akan menyebabkan timbulnys rang-
taian sikap mesupun aksi yang tidak valid dari oreng tua da-
lam cara memperlakukan ansk-anak mereka, terutama dalam hal
hal yang berhubungan dengan masalah pendidilkan sekolah anali.

Si-anak sendiri, menghadapi rangkalan-rangkalan yang
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jelas tidak sesuai dengan harapan-harapannya terhadap pe-
ran orang tua, menyebabken anak cenderung memperoleh pe-
ngalaman yang kurang menyengngkan delam hubungan aengan
pendidikan sckolah. Tan leadaan seperti ini, apabila dite-
ruskan delam pola kehidupan si-analk mau tidalk mau akan
men;oungou situasi belajar maupun useha—usaha anak dalam

mengejar nilai-nilai prestatif disekolah.

-

Terhadap pendidikan anelk disekolah, ada beberapd.pe-
ranan yang dspat dilakukan oleh orang-tua, yang dalam hgal
ini, dengon melihat pengarubhnya terhadap prestasi anegk di
sekolah, dapat dibedakan sebagci berikut s

l. Peranan yang langsung, yaitu s
a. memenuhi kebutuhan-kebutuhan sekolah dari pada
si-anak.
b. menaruh perhatian terhadap kesuliaran~kesukaran
anak disekolah.,
¢, mensuply enak dengan literature-literature yang
bailk dan bermanfaat.
d. membagnitu perkembangan mental anak.
2, Peranan yong tidek langsung :
a. membina keschatan dan keadaan physik yang baik
peda si-anak.
b. memungkinkan dan menbina aktivitas bermain pada
anak.
c. membimbing perkeabangan emosi analk.

d. memungkinken timbulnya suasana belajar di-rumah.

Peranan-peranan terscbut diates, sebenarnys tidak ter-

lepas daripada harepan-harapan anck terhedap "role" orang-
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tua didalam memperkembangkan dan mempersispkan mereka men—
jadi "manusia dewasa" yang bertangiung jawab. Har:pan-ha-
rapan mang yan? diletulkan oleh anak terhadap orang tua,

pada dasarnya meliputi hgl-hal seperti :

1. memenuhi kebutuhan-kebutuhan akan "basic physio-
lozical need",

2, memenuhi kebutuhan-lkebutuhan akan "psychological-
need" .

3. sebagai "gudanz" atau "pustaka'" pertanyaen.

4, sebagai pendidik dan pembimbing ektivitas anak.

Bahwva kegagalan prestasi anak disekolah sebenarnys
juga tidak terlepas dari reaksi pola tingkah laku maupun
corali kepribadian anak pada unumnysa, yang pada kenyataan-—
nys bterbentul melalui suetu proses yang panjang, melplui
phese=phase perkembangan "masa-sekolagh" maupuh phase-pha-
se sebelumnya; diatas mana, sebenagrnya dibentulk hubungan-
hubungan antara ansii dan orang tua, yang dapat berkembang
dalom suasane hubungan yang harmonis atau disharmonis. u-
buagan yeuz harmonis antare anak dan orang tua, menurut
Heyns 1), hanya mungkin terbina apabila ada

1. pengertian yang baik dari orang tua terbhadep angk-
ana! 11V a e
2. pengertian yang baik dari orang tua terhadap diri-

nya sendiri.

2.3
1). liussen Paul M., Conger I John & Lagan Jevome,
Development and Fersonglity, op.cit. hal. 250,
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3. penerimaan orang tua terhedap anak-anaknya.

4, kejujuran orang tua dalem meng-elispresikan pera-
Saan-perasaannya .

5. konsistensi tingkah laku orang tua.

6. pembingen disiplin yang baik dari orang tua ter-

hadup ansk-anaknya.
Dari kenyataan sehari-hari, maupun dari apa yeng di
\
kemulakan oleh ahli-ghli psychologi, dapat disimpulkan EE;:?\
wa, bentuk hubuagan orang tua anak, pada dasarnya lebih ba-
nyels tergantung dari sikap-siliap meupun perlakuan yang di-
pertundjukkan orang tua terhadep anak-anak merecka.

Tetepi manifestasi coragl hubungen orang tua-anck ini,
vang sebagian besar tergantung dari sikasp orang tua, sangat
sulit untuvk diformulasikan satu persatu, mengingat sangat
complex dan bervarigsinya pola-pola hubungan yang terjalin.

Kenyatasn ini adalah sesuai dengan apa yang dikemu-
kalkan oleh Faul H. }Mussen seperti berikut dibawah ini :

"Parent behavior is not unidemensionzl; c.ccecees
cscccee s TEEERINGS N ol NI . o .cooo00001)

Selanjutnya Paul I, Mussen menyatakan :
"The respone of the child will not depend simply in
one aspect of the parent behavior and personality,
but rather in the combined efiect of many aspect"2).
Meskipun demikian, beberapa bentuk tingkah laku atau

~

1), 1bid. bals 438,
2). Ibid.
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sillap oreng tua yang diangsap oleh si-anak scbagai :

1. Sikap "rejection" terhadap dirinya.
2. wikap yang "over protected".
3. Liliap yang "over indulgence".
4, Sikap yang "memints terlalu banyak".

5. vikap yang "otoriter"

Fada akhir penulis imi, perlu kiranya orang tua,di-
molionkan perhgtian apabila mereka tidak menghendaki enal-
anak meingelami kegagalan prestasi disekolabh mazka discmping
oranz tua harus memperhatikaﬁ potensi, arah minat maupun
perangn Gan arti deri pendidikan orang tua juga dolam ba-
nyak hal hafus menperhatikan sikap-sikap mereka sendiri,
yvaayg mereks bina dalam berhubungan dengan anak—-analk mere-
ka. Suatu sikap yang wajar dan penuh pengertian jelas a-
kan merupalon "landasan" yeng positifl bagi si—anak dulam

mengatasi kesulitan-kesulitan belajar mereka di-sekolah.

——S W ———
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